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ABSTRAK

Nafahat Athiyyah, Lubna. 2025. Kontribusi Body image dan Self-compassion terhadap
Inferiority feeling pada Siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Jurusan Psikologi

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Dosen Pembimbing : Dr. lin Tri Rahayu, M.Si.Psi

Inferiority feeling adalah penyakit mental yang memengaruhi kesehatan emosional dan
sosial seseorang ketika mereka merasa tidak berharga atau tidak mampu dibandingkan dengan
orang lain. Tekanan sosial dan lingkungan memperkuat efek faktor-faktor seperti kurangnya
rasa kasih sayang terhadap diri sendiri dan citra tubuh yang tidak baik pada emosi tidak mampu.
Untuk menyimpulkan signifikansi kedua faktor ini dalam perkembangan sentimen tidak

mampu pada remaja, penelitian ini dilakukan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jumlah sampel yakni 105
responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik tersebut dapat diartikan bahwa
semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Subjek dalam penelitian ini merupakan
siswa kelas X, XI, XII SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Pengukuran dalam penelitian

ini menggunakan tiga skala yakni Body image, Self-compassion, dan Inferiority feeling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA
Manggala Sakti PP. Nurul Fattah cenderung sedang, dengan presentase 54,4%, Tingkat Body
image dengan presentase 79% yang berkategori sedang, Tingkat self-compassion dengan
presentase 83,8% termasuk dalam kategori sedang. Uji regresi linier berganda menunjukkan
bahwa Body image dan Self-compassion berpengaruh terhadap Inferiority feeling, dengan nilai
R Square sebesar 0,147 yang berarti 14,7% variabilitas Inferiority feeling dapat dijelaskan oleh

kedua variabel independen ini.

Kata Kunci : Inferiority feeling, Body image, Self-compassion
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ABSTRACT

Nafahat Athiyyah, Lubna. 2025. The Effect of Body image and Self-compassion on Inferiority
feeling in Manggala Sakti PP High School Students. Nurul Fattah. Department of Psychology,
Faculty of Psychology, State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang

Supervisor: Dr. lin Tri Rahayu, M.Si.Psi

A person's mental and social health might take a hit when they suffer from inferiority
complex, a psychological disorder characterized by feelings of not being good enough or
useless in comparison to other people. Negative self-perception and lack of self-compassion
are factors that contribute to feelings of inadequacy; they are further intensified by societal and

environmental influences.

This study uses a quantitative approach, with a sample size of 105 respondents using
saturated sampling techniques. The technique can be interpreted that all populations in this
study are sampled. The subjects in this study were students of class X, XI, XII SMA Manggala
Sakti PP. Nurul Fattah. The measurements in this study used three scales namely Body image,

Self-compassion, and Inferiority feeling.

The results of the study showed that the level of Inferiority feeling in SMA Manggala
Sakti PP. Nurul Fattah students tended to be moderate, with a percentage of 54.4%, Body image
level with a percentage of 79% which was categorized as moderate, Self-compassion level with
a percentage of 83.8% included in the moderate category. Multiple linear regression test
showed that Body image and Self-compassion had an effect on Inferiority feeling, with an R
Square value of 0.147 which means that 14.7% of the variability of Inferiority feeling can be

explained by these two independent variables.

Keywords: Inferiority feeling, Body image, Self-compassion
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Banyak perubahan yang terjadi secara fisik dan emosional selama masa remaja.
Banyak tantangan, baik internal maupun eksternal dalam lingkungan sosial mereka,
yang dihadapi sebagian besar remaja selama masa ini. Ketika seseorang mengalami
perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional saat mereka beranjak dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa, masa remaja mungkin terasa seperti masa yang sulit
(Santrock, 2003). Menurut Indriani dan Sutanto (2020), ketika remaja meragukan
kemampuan dan bakat mereka sendiri atau kurang percaya diri, mereka sering kali
mendapati diri mereka membandingkan diri dengan teman sekelas mereka yang lebih
berprestasi, yang dapat menyebabkan perasaan rendah diri. Perasaan rendah diri dapat
muncul sebagai akibat dari hal ini.

Ketika seseorang percaya bahwa mereka tidak cukup baik, tidak berguna, atau
lebih rendah dibandingkan dengan orang lain, mereka mungkin menderita gangguan
psikologis yang dikenal sebagai perasaan rendah diri. Hal ini konsisten dengan apa yang
dikatakan Fleming dan Courtney (1984): "Merasa Rendah Diri" adalah persepsi bahwa
seseorang tidak berguna atau tidak memadai dalam beberapa hal, yang mengarah pada
rasa tidak mampu atau rendah diri. Selain itu, Adler menyatakan bahwa setiap orang
mengalami perasaan rendah diri karena, pada hakikatnya, kita semua dilahirkan dalam
keadaan rentan dan tidak berdaya (Suryabrata, 2007).

Sejalan dengan pendapat tersebut terdapat beberapa aspek Feeling Inferiority,
adapun aspek menurut Fleming dan Courtney (1984) yakni : 1). Social Confidence, 2).
School Abilities, 3). Self-regard, 4). Physical appearance, 5). Physical Abilities. Dalam
teori Albert Bandura tentang self-efficacy menyatakan bahwa orang dengan Body image

1



yang buruk sering mengalami Feeling Inferiority karena mereka meragukan
kemampuan nya untuk memenuhi standar sosial yang telah ditetapkan, yang dapat
berdampak buruk pada Kesehatan mental (Bandura, 1997). Hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ningsih dan Setiawan (2020), terungkap bahwa lebih
dari 50% remaja merasakan perasaan inferioritas. Pada penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa siswa yang mengalami Feeling Inferiority cenderung menunjukkan
prestasi akademik yang lebih rendah karena mereka percaya mereka tidak mampu
bersaing dengan teman-teman sebayanya. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa
sekitar 30% siswa SMA yang diteliti sering merasa tidak mampu dibandingkan dengan
teman-temannya, terutama dalam hal keterampilan akademik dan sosial. Tekanan sosial
dari teman sebaya, harapan tinggi dari orang tua, dan kurangnya dukungan emosional
adalah penyebabnya (Safitri, 2017).

Feeling Inferiority ini sering dialami oleh remaja terutama siswa SMA. Salah
satu faktor utama yang berkontribusi terhadap perasaan ini adalah tekanan yang
ditimbulkan oleh media sosial, di mana remaja sering kali terpapar pada standar
kecantikan dan kesuksesan yang tidak realistis (Erikson, E. H, 1968). Remaja yang aktif
di media sosial lebih mudah terpengaruh oleh perbandingan sosial, yang bisa
mengakibatkan ketidakpuasan terhadap penampilan fisik dan kemampuan diri mereka
(Rachmawati, & Zainuddin, 2019). Merasa rendah diri merupakan emosi umum
remaja, dan hal ini berkaitan erat dengan lingkungan rumah. Perasaan tidak mampu
dapat diperburuk ketika anggota keluarga terlalu kritis atau membandingkan anak-anak
dengan teman atau saudara mereka.

Intinya, setiap orang dilahirkan dengan kecenderungan alami untuk merasa
rendah diri terhadap orang dewasa, yang terwujud sebagai kurangnya kepercayaan diri

secara umum terhadap kemampuan diri sendiri (Bischof, 1964). Ada beberapa faktor



yang mempengaruhi Feeling Inferiority, diantaranya adalah parental attitude atau bisa
disebut dengan sikap orang tua, kemudian yang kedua ada physical defects atau
kekurangan fisik, selanjutnya ada mental limitations atau keterbatasan mental, dan yang
terakhir ada social disadvantage yaitu kekurangan secara sosial (Lin,1997).

Remaja sering kali membandingkan diri mereka dengan teman sekelasnya,
terutama dalam hal penampilan, kecerdasan, dan kemampuan mereka dalam
menghadapi situasi sosial. Perasaan tidak mampu dapat meningkat jika perbandingan
ini berdampak buruk (Putri, 2019). Faktor lain yang memengaruhi perasaan rendah diri
siswa SMA adalah keinginan untuk membandingkan diri dengan orang lain, seperti

yang dijelaskan oleh Leon Festinger dalam teori perbandingan sosialnya.

Menurut Adler, dua perlakuan yang berbeda terhadap anak selama masa
kanak-kanak dapat menjadi faktor penyebab Feeling Inferiority. Pertama, anak yang
terlalu dimanjakan, dan kedua adalah anak yang ditolak. Anak menjadi tidak berani
untuk menyuarakan pendapatnya dan lebih mengutamakan diri sendiri daripada orang
lain kemampuan individu (Lamberson & Wester, 2018). Selain itu, ada pandangan
berlawanan yang menyatakan bahwa defisit sosial, cacat fisik, penyakit mental, dan

sikap orang tua semuanya dapat berperan (Strano & Petrocelli, 2005).

Berdasarkan hasil dari primary research yang dilakukan peneliti mengenai
Feeling Inferiority yang didasarkan pada aspek teori dari Fleming dan Courtney (1984)
yakni : Social Confidence, School Abilities, Self-regard, Physical appearance, Physical
Abilities. Di SMA Manggala Sakti Pondok Pesantren Nurul Fattah dari 16 siswa
mendapat jawaban bahwa : 1). Siswa merasa minder dengan orang lain atas kondisi
keluarganya baik dalam segi pendidikan maupun ekonomi dengan presentase 87,5%

2). Siswa merasa kecewa dengan diri sendiri sehingga muncul pertanyaan apakah dia



adalah orang yang berharga dengan presentase 81,3% 3). Siswa merasa dirinya tidak
berharga dengan presentase 75% 4). Siswa merasa khawatir tentang kemampuan nya
yang tidak sebanding dengan orang lain dengan presentase 75% 5). Siswa merasa
bahwa sebagian besar teman nya lebih menarik secara fisik daripada dirinya sendiri

dengann presentase 68,8%. (Survey, 06 Oktober 2024).

Adapun data lain yang di hasilkan peneliti ketika melakukan wawancara

adalah sebagai berikut :

Menurut S menerangkan bahwa:

“ Jujur, aku sering ngerasa minder, mereka temen-temenku yang
lain pada bisa, sedangkan aku susah buat dapet nilai yang layak
mbak dan biasanya guru-guru juga sering membandingkan, jadi
kulo nggeh pasrah mawon”. (S, 11 Oktober, 2024).

Menurut AL menerangkan bahwa:
“Boten selalu mbak, kulo seringe merasa boten nyaman mergi
kadang boten nyambung, rencang-rencang niku pinter-pinter mbak,

dadose kulo kadang menjauh mawon” (AL, 11 Oktober, 2024).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut siswa SMA Manggala Sakti Nurul Fattah
merasa tidak diterima oleh orang lain, siswa lebih memilih untuk menarik diri dari
lingkungan nya, merasa tidak bebas bertindak, cenderung pesimis karena adanya
perbandingan antar teman sebaya, hal itu membuat siswa menjadi tidak percaya diri,
takut dibandingkan, serta merasa malu jika tampil di hadapan orang lain. Kenyataan
tersebut sejalan dengan pendapat Lauster (1978:338) mengenai karakteristik remaja

yang terindikasi memiliki Feeling Inferiority.



Para ahli di bidang psikologi telah berteori tentang perasaan rendah diri dan
tidak mampu, menurut Fleming dan Courtney (1984): emosi ini berkembang ketika
seseorang percaya bahwa mereka tidak berguna atau tidak mampu menangani situasi
apa pun. Sebenarnya, merasa rendah diri belum tentu merupakan penyimpangan; itu
bisa menjadi alasan seseorang tidak dapat maju lebih jauh dalam situasi mereka saat ini

(Kifudyartanta, 2012).

Namun, fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa Feeling Inferiority pada
siswa SMA Manggala Sakti saat ini bukan memotivasi untuk berkembang, tetapi justru
berdampak negatif, seperti turunnya semangat belajar, meningkatnya kecemasan,
kecenderungan untuk menarik diri dari pergaulan, dan merasa lebih rendah secara fisik
dengan yang lain. Adler (1929) menyatakan untuk mengendalikan perasaan inferioritas
dalam dirinya, remaja normal seharusnya dapat menerima dirinya sendiri dan percaya
pada kemampuan mereka sendiri, tetapi banyak yang tidak terjadi, remaja yang tidak
melakukan pekerjaan mereka dengan baik, mereka tidak dapat mengendalikan perasaan
inferioritasnya dan merasa kurang memiliki keyakinan pada kemampuannya sendiri
(Lalande dkk, 2017). Hal ini tentu terlihat bahwa adanya kesenjangan dengan teori yang

ada.

Perasaan rendah diri dan menganggap dirinya kurang dibandingkan dengan
orang lain, disebut Feeling Inferiority. Menurut definisi Bruno (1989:270), istilah ini
dikaitkan dengan memiliki pandangan pesimis terhadap diri sendiri atau memiliki harga
diri yang rendah. Menurut Mursal (1976), seseorang mengalami Perasaan Rendah Diri
ketika ia terus-menerus ingin mengisolasi diri dari orang lain karena ia percaya bahwa

dirinya tidak mampu dibandingkan dengan orang lain (Jalaludin, 1997).



Salah satu penyebab utama Feeling Inferiority adalah Body image yang negatif
(Cash & Smolak, 2011). Body image adalah pandangan seseorang terhadap bentuk
tubuh, ukuran dan fungsi tubuh yang melibatkan persepsi mengenai tingkat kepuasan
atau ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Seseorang yang memiliki Body image yang baik
biasanya memiliki persepsi yang positif serta merasakan kepuasan terhadap perasaan
diri dan penampilannya. Sebaliknya, Ketika seseorang tidak puas, maka akan timbul
penilaian negatif terhadap bagaimana dia terlihat atau bagaimana Body image nya (
Cash et al., 2002). Remaja biasanya mengalami perubahan fisik yang signifikan selama
pubertas, mereka cenderung memiliki persepsi Body image yang sangat variatif (Jillian
Croll). Lebih jauh, menurut Arthur (2010), citra tubuh seseorang adalah representasi
mental subjektif mereka terhadap tubuh mereka, khususnya yang berhubungan dengan
bagaimana orang lain melihatnya dan seberapa banyak tubuh mereka perlu diubah agar

bisa diterima.

Meninjau penampilan seseorang, mengklasifikasikan ukuran tubuh seseorang,
mengorientasikan penampilan seseorang, mengkhawatirkan kenaikan berat badan, dan
merasa puas dengan bagian-bagian tubuh seseorang adalah lima komponen citra tubuh
yang diuraikan oleh Cash et al. (2002). Persepsi diri remaja secara signifikan
memengaruhi perspektif mereka terhadap tubuh mereka. Remaja yang merasa baik
tentang diri mereka sendiri secara fisik sering kali berjuang dengan citra tubuh yang
rendah. Sebaliknya, remaja yang tidak senang dengan penampilan mereka tetapi tetap
berpikir orang lain menganggap mereka menarik cenderung lebih riang, percaya diri,

dan bersenang-senang.

Adapun data lain yang di hasilkan peneliti ketika melakukan wawancara

adalah sebagai berikut :



Menurut SO :

“kulo nggeh sering merasa jelek mbak, soale seng lintune niku

badan e sae, lah kulo niki kan ngge berisi dadose boten percaya diri

ngoten” (SO, 11 Oktober, 2024).

Selanjutnya L :

“gimana ya mbak saya itu cemas kalo berat badan saya naik,

jadinya aku lebih ke menyendiri si, kadang nglamun, kadang mikir

negatif juga, sering menghindar juga si mbak”. (L, 11 Oktober,

2024).

Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa adanya kecemasan menjadi
gemuk dan merasa rendah diri atas pengkategorian ukuran tubuh pada siswa di
lingkungan SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah.

Memiliki bentuk tubuh ideal tertentu hanyalah sebagian dari citra diri ideal
setiap orang. Orang-orang mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh ketika
bentuk tubuh ideal mereka berbeda dari bagaimana mereka memandang bentuk tubuh
mereka sendiri (Amalia, 2007). Tingkat Body image seseorang tercermin dari sejauh
mana mereka merasa puas dengan bagian tubuh dan penampilan secara keseluruhan,
dan tingkat penerimaan Body image sangat dipengaruhi oleh faktor sosial, oleh karena
itu Body image adalah aspek psikologis yang umum terjadi, di mana remaja mulai
memperhatikan tubuh mereka dan membentuk pandangan mengenai penampilan fisik
mereka (Santrock, 2012).

Pada penelitian Cash dan Amolak (2011) menjelaskan hubungan antara Body
image dan Feeling Inferiority di kalangan remaja. Kepercayaan diri dan kesehatan
mental remaja akan menurun ketika mereka mengalami tingkat inferioritas yang lebih

tinggi, seperti yang ditunjukkan oleh hasil penelitian.



Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rieger dan Touyz (2006)
menunjukkan bahwa orang dengan citra tubuh yang rendah sering kali mengalami
perasaan inferioritas ketika berinteraksi dengan orang lain. Ada dua jenis citra tubuh:
positif dan negatif. Menurut Marlina dan Ernalia (2020), mereka yang merasa puas
dengan penampilan fisiknya memiliki citra tubuh yang baik, sedangkan mereka yang
tidak bahagia dengan penampilannya memiliki citra tubuh yang negatif. Ketika orang
memiliki persepsi yang buruk tentang tubuhnya, hal itu dapat berdampak buruk pada
kesejahteraan emosional dan fisik mereka, dan Body image positif dapat memperkuat
Self-compassion, karena individu yang merasa baik tentang tubuh mereka lebih
cenderung untuk menerima diri sendiri dan menghadapi kritik internal dengan lebih
penuh kasih sayang (Neff dan VVonk, 2009).

Feeling Inferiority dapat membatasi aktivitas sehari-hari dan memengaruhi
kualitas hidup seseorang. Hal ini disebabkan oleh dampak negatif Feeling Inferiority
yang dapat menyebabkan depresi, insomnia, dan bahkan mendorong seseorang untuk
melakukan tindakan bunuh diri (Adler, 1929). Menghindari akibat-akibat ini
memerlukan rasa welas asih terhadap diri sendiri, yang membantu orang menerima diri
mereka sendiri terlepas dari kekurangan mereka dan memberi mereka keinginan untuk
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Orang yang memiliki rasa welas asih terhadap diri
sendiri mencintai dan menghargai diri mereka sendiri sekaligus memahami
kekurangan, tantangan, dan rasa sakit mereka (Sawitri & Siswanti, 2019). Ketika orang
mempraktikkan rasa welas asih terhadap diri sendiri, mereka mampu mengurangi gejala
depresi dan menerima diri mereka apa adanya. Mereka juga memperoleh pemahaman
dan cinta yang lebih dalam terhadap diri mereka sendiri, yang membuat mereka lebih
mudah menghadapi apa pun yang terjadi dalam hidup mereka (Hasanah & Hidayati,

2017).



Neff (2009) mendefinisikan Self-compassion sebagai sikap penuh perhatian dan
kebaikan terhadap diri sendiri ketika menghadapi berbagai kesulitan atau kekurangan,
serta pemahaman bahwa penderitaan, kegagalan, dan kekurangan adalah bagian dari
pengalaman manusia. Self-compassion tidak hanya membantu individu dalam
menerima kekurangan yang ada, tetapi juga dalam memahami diri mereka dengan lebih
tepat, sehingga mendorong pengembangan diri dan stabilitas emosional dengan
mengubah kognisi, emosi, dan perilaku negatif yang dimiliki, perlu diketahui juga
individu yang memiliki tingkat Self-compassion yang lebih tinggi cenderung menyadari
bahwa mereka tidak sendirian dalam merasakan emosi yang memicu stres, dan lebih
jarang memfokuskan perhatian pada kekurangan yang dimiliki (Neff, 2003).

Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan masalah kesehatan mental
adalah rasa welas asih terhadap diri sendiri. Ketika kita menunjukkan rasa welas asih
terhadap diri sendiri, kita menunjukkan kebaikan dan pengertian kepada diri sendiri
ketika kita sedang terpuruk atau mengalami rasa sakit (Neff, 2003). Pertama, kebaikan
terhadap diri sendiri;menilai diri sendiri kedua, kemanusiaan bersama;isolasi dan
ketiga, kesadaran penuh;identifikasi berlebihan adalah tiga bagian yang saling terkait
yang membentuk rasa welas asih terhadap diri sendiri.

Menurut Neff (2007), empat variabel kepribadian, keadaan keluarga, jenis
kelamin, dan usia dapat memengaruhi tingkat rasa welas asih terhadap diri sendiri. Neff
(2007) menyatakan bahwa keadaan keluarga merupakan salah satu elemen yang
memengaruhi rasa welas asih terhadap diri sendiri. Lingkungan belajar pertama seorang
anak adalah keluarganya. Oleh karena itu, tumbuh dalam rumah yang damai akan
membantu seorang anak untuk berhasil dalam hidup.(Neff 2007).

Pada pra penelitian yang dilakukan peneliti, didapatkan hasil wawancara

sebagai berikut :
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Menurut si A :
“bapak saya itu jarang dirumah mbak, sekalinya di rumah sering
marah-marah, dan biasanya menanyakan tentang perkembangan
saya disekolah gimana, masih tetap tertinggal atau engga, ga sekali
dua kali juga dibandingin sama anak dari temen-temen nya”. (A,

11 Oktober, 2024).

Menurut si F :

“saya hampir gapernah dapet support mba, kalo udah gagal
yaudah itu urusan saya, ibu sama bapak saya ya ga respon apa-
apa, gaada yang nguatin juga bahkan sekedar nyemangatin juga
gaada karena emang saya jarang ngomong sama orang tua”. (A,

11 Oktober, 2024).

Pernyataan tersebut dapat disimpukan bahwa adanya dampak negatif jika peran
orang tua kurang dalam mendukung self-compassion pada anak, selain itu ketika
orang tua tidak memberikan dukungan secara emosional dan kurang dalam diskusi
mengenai emosi dengan anak, maka hal tersebut akan berpengaruh pada penerimaan

diri sorang remaja.

Kabupaten Lamongan merupakan tempat berdirinya sejumlah lembaga
pendidikan swasta, salah satunya adalah Pondok Pesantren (SMA) Menggala Sakti
Nurul Fattah yang beralamat di JI. Sumurmojo, RT 002 RW 003 Desa Dadapan,
Kecamatan Solokuro, Kabupaten Lamongan. Yayasan Pondok Pesantren Nurul Fattah
telah berdiri sejak tahun 2014. Menampung santri dari berbagai lapisan masyarakat,
baik yang memiliki keluarga utuh, keluarga broken home, yatim piatu, maupun yang

tidak memiliki orang tua. Peneliti menemukan bahwa pendidikan agama, seperti
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membaca Al-Qur'an, kitab kuning, dan shalat dhuha, merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari pendidikan formal.

Informasi ini diperoleh melalui wawancara dan observasi. Sebanyak lebih dari
delapan puluh lima santri bersekolah di SMA Menggala Sakti, yang sebagian besar
berdomisili di pondok pesantren. Sebagian santri, terutama yang berlatar belakang
ekonomi rendah, merasa minder karena berbagai macam kondisi ekonomi santri.
Menurut Festinger (1954), ketika orang membandingkan diri mereka dengan orang
lain, baik dalam hal kedudukan, penampilan, atau keterampilan, hal itu dapat
menyebabkan mereka merasa tidak mampu, terutama jika mereka tidak memenuhi
norma-norma masyarakat. Individu dari latar belakang berpenghasilan rendah
mungkin mengalami emosi rendah diri ketika berpartisipasi dalam perbandingan sosial
di sekolah menengah atas yang berkaitan dengan kedudukan ekonomi, ketersediaan
sumber daya, dan daya tarik fisik (Citra Tubuh). Pada akhirnya hal tersebut dapat

memicu timbulnya Feeling Inferiority (Fadhila & Rachmawati, 2019).

Pada penelitian sebelumnya, mengkaji hubungan antara Self-compassion dan
Feeling Inferiority di kalangan mahasiswa. Hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat Self-compassion yang lebih tinggi cenderung merasakan Feeling
Inferiority yang lebih rendah dan lebih mampu menghadapi tekanan akademis (Leary
et al, 2007). Selanjutnya pada penelitian lain ditemukan bahwa Self-compassion
memberikan dampak yang signifikan terhadap kepuasan hidup, kecerdasan emosional,
hubungan sosial, dan pencapaian tujuan yang lebih tinggi. Selain itu. Pada penelitian
lain yang dilakukan oleh Nisrina (2022) Menyatakan bahwa Individu yang

menghabiskan waktu di internet selama 8-10 jam per hari cenderung merasakan
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Feeling Inferiority yang lebih tinggi, karena mereka lebih sering melihat postingan

orang lain dan rentan membandingkan kehidupan mereka dengan orang lain.

Variabel yang berbeda membedakan penelitian ini dari pendahulunya.
Penelitian sebelumnya telah melihat bagaimana rasa belas kasihan terhadap diri sendiri
berhubungan dengan citra tubuh pada remaja, bagaimana rasa belas kasihan terhadap
diri sendiri berhubungan dengan perasaan rendah diri pada pengguna media sosial, dan
bagaimana citra tubuh berhubungan dengan tingkat kepercayaan diri siswa. Meskipun
demikian, dampak citra tubuh dan rasa belas kasihan terhadap diri sendiri pada siswa
terhadap perasaan rendah diri mereka merupakan penekanan utama penelitian ini.
Variabel Body image menggunakan teori Cash et al (2002), variabel Self-compassion
menggunakan teori dari Neff (2019), dan varibel Inferiority feeling menggunakan teori

dari Fleming dan Courtney (1984).

Fenomena-fenomena tersebut menjadi sangat relevan untuk dikaji lebih lanjut,
khususnya dalam konteks siswa SMA yang sedang berada pada masa transisi
perkembangan dan sangat rentan terhadap tekanan sosial. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana kondisi inferiority feeling, body
image, dan self-compassion terbentuk pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul
Fattah, serta untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel. Dengan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan ketiga variabel tersebut,
diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan psikologi remaja dan juga memberikan rekomendasi praktis bagi guru

dan orang tua dalam mendukung perkembangan emosional siswa secara lebih efektif.

Berdasarkan fenomena hasil temuan di lapangan melalui observasi,

wawancara, dan primary research pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah,
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identifikasi terjadinya Inferiority feeling disebabkan oleh beberapa keadaan, penyebab

tersebut ada dari faktor kondisi keluarga baik pendidikan maupun ekonomi, kondisi

individu yang merasa kecewa dengan diri nya sendiri, individu yang merasa dirinya

tidak berharga, individu yang merasa khawatir dengan kemampuan nya dibandingkan

orang lain, dan individu yang merasa kurang menarik secara fisik dibandingkan teman

nya.

. Rumusan Masalah

Setelah ikhtisar singkat latar belakang ini, penulis akan melanjutkan

pembahasan sejumlah rumusan masalah:

1.

Bagaimana tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul

Fattah?

. Bagaimana tingkat Body image pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah?

Bagaimana tingkat Self-compassion pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul
Fattah?

Bagaimana pengaruh Body image terhadap Inferiority feeling pada siswa SMA
Manggala Sakti PP. Nurul Fattah?

Bagaimana pengaruh Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada siswa SMA
Manggala Sakti PP. Nurul Fattah?

Bagaimana Kontribusi Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority feeling

pada Siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini bertujuan

untuk:
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Menganalisis tingkat Inferiority feeling bertujuan untuk menggambarkan kondisi
umum perasaan rendah diri pada siswa sebagai dasar awal identifikasi
permasalahan psikologis yang mungkin dialami remaja di lingkungan sekolah
tersebut.

Mengidentifikasi tingkat Body image yang sering kali menjadi pemicu perasaan
tidak mampu atau malu pada masa remaja.

Menilai tingkat Self-compassion dimaksudkan untuk memahami sejauh mana
siswa mampu menerima diri sendiri dengan sikap positif, yang dapat menjadi
faktor pelindung terhadap perasaan rendah diri.

Memaparkan pengaruh Body image terhadap Inferiority feeling dilakukan untuk
menguji secara parsial apakah persepsi negatif terhadap tubuh berkontribusi
terhadap meningkatnya rasa tidak percaya diri atau ketidakmampuan dalam diri
siswa.

Memaparkan pengaruh Self-compassion terhadap Inferiority feeling bertujuan
untuk menguji secara parsial peran sikap belas kasih terhadap diri sendiri dalam
mereduksi perasaan rendah diri yang muncul akibat tekanan psikologis.
Memaparkan pengaruh Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority
feeling secara simultan dilakukan untuk melihat sejauh mana kedua variabel

independen ini secara bersama-sama memengaruhi perasaan rendah diri siswa.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

a. Informasi dan pemahaman baru, khususnya dalam psikologi klinis, seharusnya
dihasilkan dari penelitian ini.

b. Berkontribusi memberikan referensi dan tambahan masukan sebagai bahan

ketika akan melakukan penelitian selanjutnya mengenai Kontribusi Body
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image dan Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada Siswa SMA

Manggala Sakti PP. Nurul Fattah.

2. Manfaat Praktis
Penelitian Ini diharapkan agar menjadi masukan dan panduan untuk bapak atau
ibu guru SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah dalam memberikan dukungan
psikologis kepada siswa yang mengalami Inferiority feeling dan diharapkan dapat

membantu siswa dalam memahami pentingnya membangun kepercayaan diri.



BAB Il

KAJIAN TEORI
A. Adler’s Theory of Inferiority feeling
Alfred Adler, seorang psikolog asal Austria, mengembangkan teori psikologi
individual yang berfokus pada motivasi manusia melalui rasa kekurangan atau
inferiority. Menurut Adler, setiap individu secara alami memiliki perasaan inferior
sejak masa anak-anak karena kondisi fisik dan mental yang belum matang (Suryabrata,
2007). Perasaan ini merupakan bagian dari perkembangan normal dan menjadi

pendorong bagi individu untuk tumbuh, belajar, dan mengatasi tantangan hidup.

Namun, jika perasaan inferior ini berkembang secara berlebihan dan tidak
disertai dengan mekanisme kompensasi yang sehat, maka individu akan mengalami apa
yang disebut sebagai inferiority complex—yaitu kondisi psikologis di mana seseorang
merasa tidak mampu, tidak berharga, dan secara terus-menerus membandingkan

dirinya secara negatif dengan orang lain (Feist & Feist, 2010).

Pada konteks remaja, masa pubertas ditandai dengan banyak perubahan fisik,
emosional, dan sosial. Remaja mulai membentuk identitas diri, dan dalam prosesnya
mereka sering kali menghadapi perbandingan sosial, baik dari lingkungan keluarga
maupun teman sebaya. Ketika mereka merasa tidak memenuhi standar yang mereka
atau lingkungan mereka tetapkan, maka muncullah inferiority feeling yang dapat

berdampak negatif terhadap perkembangan psikologis mereka.

Teori Adler juga menekankan pentingnya striving for superiority, yaitu
dorongan individu untuk mengatasi perasaan rendah diri dan mencapai rasa

kompetensi. Dalam hal ini, body image dan self-compassion bisa dilihat sebagai dua

16



B.

17

faktor penting yang memengaruhi bagaimana remaja menghadapi dan mengelola
perasaan rendah dirinya. Individu dengan citra tubuh positif dan sikap penuh kasih
terhadap diri sendiri cenderung memiliki mekanisme kompensasi yang sehat, sehingga

lebih mampu mengatasi inferiority feeling secara konstruktif.

Oleh karena itu, teori ini relevan dalam menjelaskan bagaimana dua variabel
independen dalam penelitian ini, yakni body image dan self-compassion, dapat
memengaruhi inferiority feeling pada remaja. Dalam konteks penelitian ini, semakin
baik persepsi siswa terhadap tubuhnya dan semakin tinggi tingkat self-compassion-nya,

maka semakin kecil kemungkinan mereka mengalami perasaan rendah diri.

Inferiority feeling
1. Definisi Inferiority feeling

Perasaan rendah diri atau biasa disebut dengan Inferiority feeling merupakan
kondisi psikologis yang dialami seseorang atau remaja, yang muncul dari keyakinan
tentang ketidakmampuan dan ketidakbergunaan dalam aspek apapun (Fleming dan
Courtney, 1984). Perasaan yang dimiliki seseorang yang merasa dirinya kurang jika
dibandingkan dengan orang lain juga dapat dikaitkan dengan perasaan negatif yang
mendorong seseorang untuk menghindari lingkungan sekitarnya (Mursal, 1997).
Perasaan rendah diri dapat terwujud dalam berbagai cara yang dilakukan orang
(Kartono, 2010).

Menurut kamus psikologi Reber dan Reber (2010), kompleks rendah diri adalah
sikap negatif dan kritis terhadap diri sendiri. Orang dengan harga diri yang rendah
sering kali menyerah, menerima segala sesuatu sebagaimana adanya, dan percaya
bahwa segala sesuatu tidak penting; kurangnya kepercayaan diri ini dapat

menyebabkan perasaan rendah diri (Echois dan Shadily, 1992). Menurut beberapa
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ahli penyebab Inferiority feeling salah satunya adalah keyakinan seseorang bahwa
mereka tidak berguna atau mampu dalam menjalani kehidupan dengan baik
(Lamberson dkk., 2018).

Alfred Adler, seorang ilmuwan dan penemu individual psikologi, menciptakan
teori Inferiority feeling. Inferioritas organ, ketidaksempurnaan suatu organ atau
komponen tubuh di area tertentu akibat cacat bawaan atau anomali perkembangan,
bukanlah perwujudan ketidakmampuan seseorang melainkan perwujudan perasaan
tidak mampu mereka sendiri, menurut gagasan ini (Suryabrata, 2007).

Menurut Bruno (1989) sederhananya, rasa rendah diri adalah akibat dari
memiliki pendapat yang rendah terhadap diri sendiri atau memiliki harga diri yang
rendah. Sejalan dengan pendapat tersebut, Chaplin (2004) juga menyatakan bahwa
individu yang memiliki perasaan tidak aman, tidak mantap, tidak tegas, merasa
tidak mampu memenuhi tuntutan-tuntutan hidup serta merasa tidak berarti sama
sekali dapat diartikan sebagai Inferiority feeling. Sedangkan menurut Freud
Inferiority feeling merupakan suatu ekspresi tekanan yang terjadi antara ego dan
superego (Fodor dan Gaynor, 2009).

Jadi dapat disimpulkan pendapat dari beberapa ahli bahwa Inferiority feeling
adalah kondisi psikologis yang muncul dari keyakinan seseorang tentang
ketidakmampuan dan ketidakbergunaan dirinya dalam berbagai aspek kehidupan.
Inferiority feeling dapat berupa sikap kritis terhadap diri sendiri, kurangnya rasa

percaya diri, dan ketidakmampuan untuk memenuhi tuntutan hidup.

. Aspek-Aspek Inferiority feeling
Menurut Fleming dan Courtney (1984) menjabarkan Inferiority feeling dalam
alat ukur yang bernama Feeling of Inadequacy Scale berjumlah lima aspek, yaitu :

a. Social Confidence
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Suasana hati yang cemas, tidak dapat diandalkan, dan harga diri yang rendah
saat berhadapan dengan orang lain. Ada korelasi yang lebih kuat antara tahun

pengalaman dan kepercayaan diri sosial.

. School Abilities

Depresi ditandai dengan kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan diri

sendiri dan kurangnya keinginan untuk berhasil secara akademis.

. Self-regard

Harga diri yang rendah, sering digambarkan sebagai kegagalan individu untuk
memprioritaskan kebutuhan dan keinginan mereka sendiri.

. Physical Appearance

Terlalu peduli dengan penampilan fisik seseorang adalah salah satu cara
penderita rasa rendah diri mencoba menyembunyikan perasaan tidak berharga
mereka dari dunia.

Physical Abilities

Keputusasaan yang berasal dari kurangnya kepercayaan diri terhadap
kemampuan fisik seseorang dan kemampuan seseorang untuk mencapai tujuan
yang terkait dengan daya tarik fisik seseorang dibandingkan dengan teman
sebaya atau kelompok sebayanya.

Inferiority feeling dapat diukur menggunakan instrumen bernama
Feeling Inadequacy Scale, yang terdiri dari lima aspek utama. Aspek-aspek
tersebut meliputi kepercayaan diri dalam lingkungan sosial (social confidence),
kemampuan akademik (school abilities), pandangan terhadap diri sendiri (self-
regard), persepsi terhadap penampilan fisik (physical appearance), serta

kemampuan fisik (physical abilities).
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inferiority feeling
Lin (1997) menjelaskan faktor yang mempengaruhi Inferiority feeling,
diantaranya adalah :
a. Sikap Orang Tua (parental attitude)

Sikap orang tua sangat berpengaruh terhadap Inferiority feeling anak.
Pengasuhan yang kritis dan perbandingan yang berlebihan dapat membuat anak
merasa kurang baik, sementara kurangnya dukungan emosional dapat
menimbulkan perasaan tidak berharga. Ekspektasi yang terlalu tinggi dari orang
tua juga dapat meningkatkan tekanan, menyebabkan rasa gagal. Selain itu, gaya
komunikasi yang negatif, seperti pujian yang tidak konsisten atau kritik keras,
dapat menurunkan rasa percaya diri anak. Secara keseluruhan, sikap orang tua
membentuk pandangan diri anak dan berkontribusi pada perasaan inferior.

b. Kekurangan Fisik (physical defects)

Kekurangan fisik menjadi faktor utama yang memengaruhi perasaan
inferior individu. Remaja yang tidak puas dengan penampilan fisik, seperti berat
badan atau cacat tubuh, sering merasa terasing dan kurang diterima di
lingkungan sosial. Penilaian negatif dari orang lain, baik di sekolah maupun
keluarga, dapat memperkuat rasa malu dan rendah diri. Ketika mereka tidak
memenuhi standar kecantikan masyarakat, dapat menyebabkan krisis identitas
yang berdampak negatif pada perkembangan rasa percaya diri, yang bisa
berlanjut hingga dewasa.

c. Kekurangan secara sosial (social disadvantage)

Kekurangan sosial adalah faktor penting yang mempengaruhi perasaan

inferior. Individu yang kesulitan dalam keterampilan sosial, seperti bergaul atau

berbicara di depan umum, sering merasa terasing dan tidak diterima oleh teman
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sebaya. Ketidakmampuan membangun hubungan sosial yang baik mengganggu
perkembangan rasa percaya diri dan identitas, sehingga menimbulkan perasaan
inferior yang mendalam yang bisa bertahan hingga dewasa.

Beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya Inferiority feeling

diantaranya adalah sikap orang tua, kekurangan fisik, dan kekurangan sosial.

Inferiority feeling menurut Perspektif Islam

Islam mengajarkan bahwa setiap manusia diciptakan dengan nilai yang tinggi
dihadapan Allah, tanpa memandang status sosial atau penampilan fisik. Setiap
individu memiliki martabat yang mulia sebagai makhluk yang diciptakan oleh

Allah. Firman Allah dalam QS. Al-Isra’ (17):70 :

AL

Saiile B35 & e Sils; cagll By SUESH; AS S s Sihas T 51K
“Dan sesungguhnya kami telah memuliakan anak-anak Adam, kami angkut,
mereka di daratan dan di lautan, dan kami beri mereka rezeki dari yang baik-

baik, serta Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas banyak

makhluk yang telah Kami ciptakan”.

Ayat diatas menunjukkan bahwa setiap manusia memiliki kedudukan yang
terhormat dan tak ternilai, yang tidak bergantung pada hal-hal duniawi. Jika
seseorang memiliki Inferiority feeling biasanya terjadi karena kurangnya

pemahaman nilai dirinya dalam pandangan Allah.
Selain itu Inferiority feeling dalam Al-Qur’an terdapat pada QS. Al-Imran ayat
139:
el Zom Hy fen iy o3t Ad SEn B i1 A5 5
“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati, sebab

kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman”.
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Pada ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT memberi motivasi agar tidak
merasa lemah dalam menghadapi apapun, serta melarang untuk bersedih hati
karena seseorang yang paling tinggi derajatnya disisi Allah SWT merupakan
seorang yang bertagwa. Inferiority feeling sering muncul ketika kita meremehkan
potensi diri sendiri. Dalam Al-Qur’an menegaskan bahwa setiap manusia

diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan masing-masing.
S8 oI e 2481 )

“Dan tiada seorang pun yang lebih unggul dari yang lainnya, kecuali dalam hal

ketagwaan”. (QS. Al-Hujurat (49): 13).

Seorang individu dapat fokus pada diri dengan potensi yang dimiliki dan
memperkuat iman agar dapat membangun rasa percaya diri yang sehat dan

mengatasi Inferiority feeling.

B. Body image
1. Definisi Body image

Menurut Cash et al. (2002), citra tubuh seseorang adalah persepsi mereka
terhadap fisik mereka sendiri, termasuk emosi mereka, rasa kompetensi mereka,
dan tingkat kepuasan tubuh mereka secara umum. Pendapat seseorang tentang fisik
mereka sendiri, termasuk tingkat kebahagiaan atau ketidakpuasan mereka
terhadapnya, dapat membentuk citra diri mereka, sebagaimana dijelaskan Rombe
(2014). Menurut Arthur (2010), Citra Tubuh seseorang adalah representasi internal
mereka terhadap tubuh mereka, khususnya dalam kaitannya dengan bagaimana
orang lain melihat mereka dan seberapa efektif tubuh mereka menyesuaikan diri

dengan pandangan tersebut.
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Berdasarkan definisi Grogan tentang "Persepsi, pikiran, dan perasaan seseorang
tentang tubuhnya™ (Shafirah et al., 2022), kita dapat mengatakan bahwa citra tubuh
seseorang terdiri dari pikiran, perasaan, dan pendapat mereka mengenai penampilan
fisik mereka. Hoyt menambahkan bahwa citra tubuh seseorang adalah persepsi
mereka terhadap karakteristik fisik mereka sendiri sebagaimana berkaitan dengan
ukuran, bentuk, dan kecantikan, sebagaimana dibentuk oleh penilaian yang akurat
dan pengalaman pribadi (Naimah, 2008). Honigam dan Castle menawarkan
perspektif yang berbeda, dengan menyatakan bahwa "Citra Tubuh" seseorang
mencakup pikiran dan perasaan mereka mengenai penampilan fisik mereka,
bagaimana orang lain memandang mereka, dan representasi internal mereka sendiri
tentang tubuh mereka (Januari, 2007).

Menurut Burn (1993), citra tubuh seseorang adalah representasi mental dari diri
fisik mereka. Hal ini terutama penting bagi remaja, yang diharapkan mengalami
perubahan yang disebabkan oleh pubertas dan terbuka untuk menerima diri mereka
apa adanya. Tipe tubuh hanyalah salah satu aspek dari citra diri ideal yang dimiliki
setiap orang. Ketidaksesuaian antara gambaran diri dan bentuk tubuh yang
diinginkan, akan menyebabkan ketidakpuasan diri (Amalia, 2007). Jika seorang
remaja memiliki Body image positif atau negatif, maka bisa mengambil langkah
atau penanganan yang dapat membuat dirinya lebih baik lagi kedepan nya (Rombe,
2013).

Beberapa pakar sepakat bahwa citra tubuh seseorang terdiri dari representasi
internal atas fisik diri mereka, yang mencakup bagaimana seseorang menilai
penampilan fisik, kepuasan tubuh, serta bagaimana tubuhnya dipersepsikan orang

lain.
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2. Aspek-aspek Body image

Cash et al., (2002) menjelaskan bahwa Body image terdiri dari beberapa aspek,

yaitu :

a.

Evaluasi Penampilan

Mengacu pada cara individu menilai dan menginterpretasikan penampilan
fisiknya sendiri, bagaimana seseorang merasa tentang tubuhnya, bagaimana
seseorang itu membandingkan dirinya dengan orang lain, serta seberapa
puas individu tersebut dengan penampilan fisiknya.

Orientasi Penampilan

Sejauh mana seseorang memfokuskan perhatian dan nilai pada penampilan
fisik nya serta upaya yang dilakukan dalam menyempurnakan dan
memperbaikinya.

Kepuasan terhadap Bagian Tubuh

Tingkat kepuasan atau ketidakpuasan seseorang terhadap berbagai aspek
tubuhnya dapat diukur dari hal ini.

Kecemasan menjadi Gemuk

Perasaan khawatir atau takut yang dialami individu tentang peningkatan
berat badan serta konsekuensi yang mungkin akan timbul dari perubahan
tersebut terhadap penampilan fisiknya.

Pengkategorian Ukuran Tubuh

Cara individu dalam mengklasifikasi dan mengelompokkan tubuh

seseorang dalam kategori ukuran tertentu.

Body image terdiri dari beberapa aspek yang mencerminkan bagaimana

individu memandang dan merasakan tubuhnya. Aspek pertama, Evaluasi
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penampilan, kedua ada orientasi penampilan, selanjutnya kepuasan terhadap bagian

tubuh, kecemasan menjadi gemuk, dan yang terakhir pengkategorian ukuran tubuh.

. Faktor yang Mempengaruhi Body image
Faktor yang mempengaruhi Body image seseorang terhadap tubuh mereka
menurut cash et al., (2002) ada empat, yaitu :

a. Jenis Kelamin
Wanita lebih mungkin tidak bahagia dengan tubuh mereka dibandingkan
pria. Wanita lebih mungkin mengkritik diri sendiri dan tidak bahagia dengan
tubuh mereka, terutama di area tertentu seperti pinggul, perut, dan paha.
Sebaliknya, pria kurang peduli dengan mempertahankan bentuk tubuh yang
lembek dan lebih peduli dengan pembentukan otot. Memiliki persepsi
negatif terhadap penampilan fisik seseorang dapat menyebabkan sejumlah
masalah, termasuk masalah kesehatan mental termasuk harga diri yang
rendah, kesedihan, dan kecemasan, yang dapat memengaruhi orang-orang
dari jenis kelamin apa pun.

b. Hubungan Interpersonal
Cara orang memandang satu sama lain dalam hubungan interpersonal dapat
berdampak signifikan pada konsep diri seseorang, termasuk persepsi
seseorang terhadap daya tarik fisiknya.

c. Orang Tua
Orang tua memiliki dampak signifikan pada perkembangan citra tubuh
anak-anak mereka melalui pilihan mereka dalam hal pakaian dan komentar
tentang penampilan mereka, serta melalui dorongan mereka untuk
menghindari makanan tertentu dan berpenampilan dengan cara tertentu.

d. Media Massa
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Persepsi seseorang terhadap tubuh mereka sendiri secara signifikan
dibentuk oleh media. Penggambaran media tentang individu yang
diidealkan dapat memengaruhi persepsi pemirsa tentang tubuh mereka

sendiri dan bagaimana penampilan mereka.

Pada akhirnya, jenis kelamin seseorang, interaksi interpersonal mereka,
orang tua mereka, dan media semuanya berperan dalam membentuk citra tubuh

seseorang.

Body image menurut Perspektif Islam
Tubuh dalam islam dipandang sebagai ciptaan Allah yang sempurna dan harus

dijaga dengan baik. Seperti dalam firman Allah pada QS. Al-Mu’minun (223:14) :

U 3088 Lallae 4alaall UAIAS 45ias Aalal) VAlAS dile Lok A £ 17 (5 )08 o Aakad sudls g v
noaladl el aly KAl Gl sl 2 wal akad)

“Kemudian kami ciptakan dia (janin) menjadi segumpal darah, lalu segumpal
daging, lalu Kami jadikan segumpal daging itu tulang belulang, dan kami tutup
tulang-belulang itu dengan daging. Kemudian kami ciptakan dia menjadi makhluk
yang (berbentuk) lain. Maka Maha Suci Allah, Pencipta yang paling baik”.

Dapat disimpulkan ayat tersebut menggambarkan proses penciptaan manusia
dari bentuk awal hingga menjadi bentuk fisik yang sempurna, sehingga hal itu
menunjukkan kebesaran dan keagungan Allah sebagai pencipta.

Pandangan islam terhadap Body image juga menekankan pada pentingnya

penerimaan diri, HR. Muslim, Raulullah SAW bersabda :

malilaalp ool ) plan A< Aol 0 Y5 Q050 D) slas Y 0 Gy
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“Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupa dan harta kalian, tetapi Allah

melihat pada hati dan amal kalian."— (HR. Muslim)

Hadis tersebut mengajarkan bahwa penilaian Allah terhadap umat manusia
tidak didasarkan pada penampilan fisik atau harta yang dimiliki, melainkan pada

kebersihan hati dan kualitas amal perbuatan.

C. Self-compassion
1. Definisi Self-compassion

Kemampuan untuk menunjukkan empati dan pengertian terhadap kekurangan
dan kesalahan diri sendiri tanpa menghakimi adalah apa yang dimaksud Neff (2003)
ketika dia mengatakan bahwa self-compassion adalah sikap keterbukaan dan
penerimaan. Salah satu definisi self-compassion adalah "kualitas menunjukkan
kebaikan dan pengertian kepada diri sendiri dalam menghadapi kesulitan,” yang
terwujud sebagai sikap menerima terhadap perjuangan seseorang, kemauan untuk
mengakui dan menerima tanggung jawab atas tindakan seseorang, dan keinginan
untuk menemukan solusi positif untuk masalah seseorang (Lim & Kartasasmita,
2018).

Akin (2010) menawarkan definisi self-compassion sebagai strategi pengaturan
emosi untuk meningkatkan perasaan menyenangkan yang terkait dengan kebaikan
dan mengurangi perasaan negatif. Self-compassion juga merupakan aspek penting
dalam kualitas individu, yang dapat membuat seorang individu untuk menyadari
dan mengenali perasaan yang dialami, dengan demikian ketika mengalami perasaan
sakit, individu tersebut dapat lebih memahaminya (Theresia et al., 2023).

Self-compassion berkaitan dengan (welas asih), yang mencakup perasaan

memahami penderitaan orang laintanpa menghakimi, serta keinginan untuk
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meringankan beban mereka. Namun, Self-compassion berfokus pada diri sendiri.
Dengan demikian, self-compassion berarti membangun keterbukaan terhadap
penderitaan yang dialami sendiri, tidak menghindar atau menghakimi diri atas
pengalaman menyakitkan di masa lalu, serta keinginan untuk membantu orang lain
dan penyembuhan diri sendiri melalui belas kasih (Neff, 2003).

Menurut uraian dan perspektif tersebut, belas kasih terhadap diri sendiri adalah
pola pikir yang memungkinkan seseorang untuk menerima dan berbelas kasih
terhadap dirinya sendiri ketika menghadapi tantangan atau kemunduran, tanpa
menghakimi dirinya sendiri. Hal tersebut melibatkan pemahaman terhadap
kekurangan dan penderitaan pribadi, serta berusaha untu mengatasinya dengan

kasih sayang.

. Dimensi Self-compassion

Neff (2003) mendeskripsikan dimensi utama dari Self-compassion ada tiga,

diantaranya :

a. Self-kindness vs self-judgement (Kebaikan diri vs Penghakiman)
Pandangan optimis yang tidak terlalu kritis atau menghakimi diri sendiri,
tetapi penuh dengan kebaikan, perhatian, dan pengertian adalah inti dari
bagian ini. Dalam kerangka ini, seseorang dapat mengidentifikasi
kesulitannya dan mencari penghiburan dengan membantu dirinya sendiri
dan orang-orang di sekitarnya.

b. Common humanity vs isolation (Kemanusiaan umum vs Isolasi)
Komponen ini menjelaskan bahwa setiap manusia pasti mengalami
kegagalan, melakukan kesalahan, dan merasakan keterhubungan dengan
orang lain saat menghadapi kesulitan. Hal ini dipandang sebagai

pengalaman yang universal, bukan sebagai sesuatu yang membuat individu
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merasa terasing. Kesimpulan nya, seseorang memandang kesulitan,
kegagalan, dan tantangan sebagai bagian dari pengalaman hidup yang
dialami oleh semua orang.

c. Mindfulness vs over identification (Perhatian penuh vs Identifikasi

berlebihan)

Kemampuan seseorang untuk memahami segala sesuatu sebagaimana
adanya dan tidak membesar-besarkan emosinya dicontohkan oleh fakta bahwa
pengetahuan mereka tentang pikiran dan perasaan yang menyakitkan tidak
membuat mereka terlalu mengidentifikasi diri sendiri. Pada komponen ini juga
menekankan pentingnya memberikan perhatian penuh tanpa menghakimi

penderitaan seseorang.

Dimensi utama self-compassion terbagi menjadi tiga, yang pertama self-
kindness vs self-judgement, common humanity vs isolation, mindfulness vs over

identification.

. Faktor yang Mempengaruhi Self-compassion
Menurut Neff (2003) faktor yang mempengaruhi self-compassion itu ada tiga,
diantaranya yaitu :
a. Jenis Kelamin
Perbedaan ini lebih dipengaruhi oleh faktor psikologis dan budaya
masyarakat yang menunjukkan adanya kekurangan kekuasaan dalam
hubungan sosial. Akibatnya, perempuan lebih peka terhadap kemungkinan
risiko dan bahaya, dan mereka biasanya menunjukkan tingkat belas kasih
diri yang lebih rendah karena kurangnya kendali atas peristiwa-peristiwa

dalam hidup mereka. Lebih jauh, menurut Neff, perempuan lebih rentan
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terhadap kritik diri dan menyalahkan diri sendiri, mengalami perasaan
terisolasi ketika dihadapkan dengan tantangan, berkutat pada kemunduran
sebelumnya, dan terjebak dalam emosi negatif.

b. Usia
Mencapai tahap integritas memungkinkan seseorang menerima keadaannya
saat ini dengan lebih baik, yang mengarah pada tingkat kasih sayang
terhadap diri sendiri yang lebih tinggi (Neff, 2011). Tahap tersebut ditandai
oleh kemampuan individu untuk melakukan penerimaan diri secara positif.

c. Kepribadian
Kecerdasan dalam menjalin kedekatan dengan orang lain berkaitan dengan
sifat baik self-compassion, keterhubungan, dan keseimbangan emosional.
Itulah sebabnya mengapa ada keterkaitan antara kepribadian dan Self-
compassion.

d. Kondisi Keluarga
Kemampuan seseorang untuk menumbuhkan rasa welas asih terhadap diri
sendiri dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam keluarga mereka, termasuk
dorongan dan pandangan orang tua mereka. Ketika keadaan sulit, seseorang
cenderung bertindak kurang lebih seperti orang tuanya ketika mereka masih
muda. Pendekatan yang baik dan penuh perhatian dari orang tua
mengajarkan anak-anak untuk bersikap baik kepada diri mereka sendiri.
Banyak orang percaya bahwa rasa welas asih terhadap diri sendiri sangat

dipengaruhi oleh pengalaman keluarga mereka di masa kecil.

Dari apa yang telah kita lihat sejauh ini, kita dapat menyimpulkan bahwa
jenis kelamin, usia, kepribadian, dan keadaan keluarga adalah empat faktor utama

penentu rasa welas asih terhadap diri sendiri.
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4. Self-compassion menurut Perspektif Islam
Kasih sayang Allah dalam islam bisa disebut sebagai model self-compassion,
Islam menekankan bahwa Allah adalah sumber kasih sayang yang tak terbatas.
Gambaran sifat Allah yang penuh kasih sayang terhadap makhluknya berada dalam

QS. Az-Zumar (39:53) :

2 A

sisd) sh 40 el o 5k S0 D) b aas ) e LR ol e 1 nnd Sl peslic G R

mna

A3l
“Katakanlah: ‘Wahai hamba-hamba-Ku yang telah menzalimi diri kalian
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni segala dosa. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. Az-Zumar 39:53).

Anjuran dalam islam kepada umatnya untuk menerima diri mereka dengan

segala kelebihan dan kekurangan nya, firman Allah dalam QS. At-Tin 95:4 :
"ol il s i) S 6]

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya."— (QS. At-Tin 95:4).

Jadi dapat disimpulkan bahwa kasih sayang Allah dalam islam dapat dianggap
sebagai model self-compassion yang mengajarkan umat untuk menerima diri
dengan segala kekurangan dan kelebihan. Allah juga menegaaskan bahwa islam

mendorong umat untuk menunjukkan kasih sayang pada diri mereka.

D. Pengaruh Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority feeling
Body image adalah jumlah persepsi internal dan eksternal seseorang
terhadap fisik dirinya. Rasa harga diri seseorang dapat berubah selama masa remaja

sebagai akibat dari banyaknya perubahan sosial dan fisik yang terjadi selama masa



ini. Remaja yang berjuang dengan masalah citra tubuh lebih mungkin menderita
kecemasan, kesedihan, dan rasa rendah diri (Tiggemann & Slater, 2014).

Pada penelitian Kearney-Cooke dan Tieger (2015) memaparkan Tingkat
kepuasan yang rendah terhadap Body image berkaitan dengan kemungkinan
peningkatan remaja yang merasakan Inferiority feeling. Temuan tersebut
menekaknkan betapa pentingnya pendidikan dan intervensi yang bertujuan untuk
memperkuat Body image yang positif, supaya dapat mengurangi Inferiority feeling
di kalangan remaja. Selain itu ada penelitian dari Kwan et al. (2020) menemukan
bahwa memiliki teman dan keluarga yang mendukung dapat meringankan dampak
dari rendahnya harga diri dan perasaan rendah diri.

Citra tubuh remaja secara signifikan memengaruhi perasaan rendah diri
mereka. Citra tubuh yang negatif dan ketidakpuasan umum terhadap penampilan
fisik seseorang dapat menyebabkan perasaan tidak mampu di kalangan remaja
(Menzel & Carlucci, 2018).

Self-compassion atau cinta diri adalah sikap positif yang mencakup
pemahaman dan penerimaan terhadap pengalaman pribadi, khususnya saat
menghadapi kegagalan dan tantangan. Pada remaja, individu sering mengalami
perubahan fisik dan emosional. Self-compassion dapat berfungsi sebagai pengurang
inferirority feeling. Remaja dapat menurunkan tingkat kritik internal yang muncul
ketika merasa tidak memenuhi harapan tertentu dengan bersikap lembut pada diri
sendiri, sehingga dapat membantu meredakan Inferiority feeling (Neff, 2011).

Penelitian terhadap remaja menunjukkan adanya hubungan antara perasaan
rendah diri dan rasa iba pada diri sendiri. Remaja yang berusaha menumbuhkan rasa
iba pada diri sendiri cenderung tidak membandingkan diri dengan orang lain dan

lebih terbuka untuk menerima kekurangan mereka. Hal tersebut dapat membantu
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untuk merasakan pandangan yang lebih positif terhadap diri sendiri dan mengurangi
perasaan rendah diri (Brenner et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas pengaruh Body image dan Self-compassion
terhadap Inferiority feeling itu melibatkan persepsi tubuh individu dan cara
memperlakukan diri sendiri. Body image yang negatif, yakni ketidakpuasan terhadap
bagian tubuh yang sering dipicu oleh standar sosial yang ada, hal tersebut dapat
meningkatkan Inferiority feeling karena individu merasa tubuh mereka tidak
memenuhi kriteria kecantikan atau kesempurnaan yang diharapkan (Grabe et al.,
2008). Sebaliknya, Self-compassion yang melibatkan penerimaan diri tanpa penilaian
keras dan kebaikan terhadap diri sendiri, dapat berfungsi sebagai mekanisme

pelindung terhadap Inferiority feeling.

E. Kerangka Berpikir

Body Image

¥" Evaluasi Penampilan
¥" Orientasi Penampilan

¥ Kepuasan terhadap
Bagian Tubuh
¥ Kecemasan menjadi
Gemuk Inferiority Feeling
v P tegori
Eﬂg]:z rergu‘:::;;ﬂ v Social Confidence
Ukur v School Abilities
U| v Self-regard
v Physical
: Appearance
Self-Compassion v Physical Abilities
v" Self-kindness vs
self-judgement
v Common humanity

vs isolation
v Mindfulness vs
identification
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Gambar 2. 1 Kerangka Teoritis

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berikut diajukan oleh peneliti berdasarkan kajian teoritis yang

disebutkan sebelumnya:

H1 : Terdapat pengaruh antara Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority

feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah.

HO : Tidak terdapat pengaruh antara Body image dan Self-compassion terhadap

Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Menurut Barker dkk. (2002) dan Popescul dan Jitaru (2017), pendekatan
kuantitatif umumnya digunakan dalam penelitian survei dan jajak pendapat serta
dikaitkan dengan data numerik atau nominal. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian yang mengikuti pendekatan ini. Salah satu cara untuk mempelajari suatu
populasi atau subsetnya adalah melalui strategi penelitian kuantitatif. Peneliti
menggunakan instrumen penelitian dan metode statistik untuk mengumpulkan data.
Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono (2013), tujuannya adalah untuk menguiji
hipotesis. Penelitian kuantitatif dalam bentuk survei adalah mengumpulkan
informasi dari suatu populasi dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan.
Survei bertujuan untuk menganalisis data dari sampel yang diambil, sehingga dapat
mengidentifikasi fenomena yang relatif serta hubungan antar variabel (Jannah et al.,
2014:18).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional, di mana data dikumpulkan pada satu waktu tertentu tanpa adanya
pengamatan berulang dalam jangka waktu Panjang (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini
dipilih untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan antara variabel
independen, yaitu body image dan self-compassion, terhadap variabel dependen,
yaitu inferiority feeling, pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat mengevaluasi bagaimana kondisi psikologis siswa,

khususnya terkait perasaan rendah diri, dipengaruhi oleh persepsi terhadap citra
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tubuh dan kemampuan mereka dalam menunjukkan welas asih terhadap diri sendiri,
berdasarkan data yang dikumpulkan dalam satu periode waktu yang sama.

Titik berat pada penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berada
pada pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis, mengukur
fenomena, serta mengeksplorasi hubungan antar variabel. Hal ini berfokus pada
objektivitas dan generalisasi hasil (Craswel, 2014). Untuk menentukan sifat hubungan
antara variabel dependen dan variabel independen, penelitian ini menggunakan analisis
linier berganda, yaitu pendekatan statistik. Jika Anda ingin mengetahui bagaimana
faktor independen memengaruhi variabel dependen dan cara memprediksi nilai variabel
tersebut dari nilai variabel independen, berikut adalah caranya, dalam analisis ini
menggunakan model persamaan linear yang mengintegrasikan semua variabel

independen (James, Witten et al., 2021).

. ldentifikasi Variable

Segala sesuatu yang telah diputuskan untuk dipelajari oleh peneliti guna
mempelajari lebih lanjut tentang subjek dan menarik kesimpulan dari temuan tersebut
dianggap sebagai variabel penelitian (Sugiyono, 2019).
1. Variabel Bebas (Independen Variabel)

Variabel bebas, yang sering disebut sebagai stimulus, prediktor, atau
antencendent. Variabel bebas adalah variabel yang berpengaruh atau menjadi
penyebab terjadinya perubahan pada variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini
Body image (X1) dan Self-compassion (X2) sebagai variabel bebas.

2. Variabel Terikat (Dependen Variabel)
Hasil, kriteria, atau akibat adalah sebutan lain untuk variabel dependen, yang

dipengaruhi oleh variabel independen. Satu variabel yang dipengaruhi atau
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dihasilkan oleh variabel independen disebut variabel dependen (Sugiyono, 2019).
Variabel terikat (YY) pada penelitian ini adalah Inferiority feeling.

Agar mempermudah pemikiran diatas dapat diilustrasikan sebagai berikut :

Body image

Inferiority feeling

Self-compassion

Gambar 3. 1 Rancangan Penelitian

C. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel menggambarkannya dalam istilah kuantitatif dan
menjelaskan bagaimana penelitian akan mengidentifikasi dan mengukurnya (Craswell,
2014).
1. Inferiority feeling
Inferiority feeling merupakan rasa rendah diri berkembang ketika seseorang
percaya bahwa dirinya tidak berharga atau tidak mampu dalam hal apa pun.
Kepercayaan diri dalam situasi sosial, kemahiran dalam bidang akademis, harga
diri, daya tarik, dan kemampuan fisik merupakan komponen-komponen rasa rendah
diri.
2. Body image
Menurut Cash et al (2002) Body image ialah kesan seseorang terhadap bentuk,
ukuran, dan fungsi tubuhnya—»bersama dengan tingkat kebahagiaan atau
ketidakpuasannya—membentuk citra tubuhnya. Lima komponen citra tubuh yang

diidentifikasi oleh Cash et al. (2002) adalah sebagai berikut: penilaian penampilan,



klasifikasi ukuran tubuh, orientasi penampilan, ketakutan akan kenaikan berat
badan, dan kepuasan dengan komponen-komponen tubuh.
3. Self-compassion

Dengan menerima bahwa rasa sakit, kemunduran, dan ketidaksempurnaan
merupakan hal yang melekat pada diri manusia, Neff (2003) menggambarkan belas
kasih terhadap diri sendiri sebagai sikap peduli dan kebaikan terhadap diri sendiri
ketika dihadapkan dengan berbagai tantangan atau kegagalan. Praktik belas kasih
terhadap diri sendiri mencakup tiga gagasan yang saling terkait: kebaikan terhadap
diri sendiri dan penilaian diri sendiri, kemanusiaan dan isolasi, serta kesadaran dan

identifikasi berlebihan.

D. Populasi dan Sampel

Peneliti memilih untuk mempelajari dan menarik kesimpulan dari suatu populasi
ketika mereka menemukan bahwa orang atau objek yang dimaksud memiliki
serangkaian ciri umum (Soegiyono, 2011). Seratus lima siswa dari SMA Manggala
Sakti PP. Nurul Fattah merupakan populasi penelitian.

Populasi yang akan diteliti terdiri dari sampel. Terlepas dari apakah sampel
sepenuhnya mencerminkan ciri populasi atau tidak, setiap bagian dari populasi adalah
sampel (Azwar, 2017). Pengambilan sampel jenuh adalah metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini. Menurut Sugiyono (2019), metode ini
menunjukkan bahwa semua populasi penelitian diambil sampelnya. Penelitian ini
berfokus pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah saat ini.

Teknik sampel jenuh dipilih dalam penelitian ini karena peneliti melibatkan
seluruh populasi siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah sebagai sampel. Hal ini
memungkinkan data yang diperoleh lebih representatif dan menggambarkan kondisi

yang ada di sekolah tersebut secara menyeluruh. Penggunaan sampel jenuh memberikan
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gambaran yang lebih lengkap dan akurat mengenai pengaruh body image dan self-
compassion terhadap inferiority feeling. Namun, hasil penelitian ini hanya berlaku

untuk populasi tersebut dan tidak dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih luas.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Sugiyono
(2019) menyatakan bahwa kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data dengan
meminta responden mengisi serangkaian pertanyaan atau komentar tertulis. Peneliti
akan menyebarkan kuisioner kepada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah, yang
akan mengisi beberapa pertanyaan di skala inferiority la feeling, skala Body image, dan
skala Self-compassion .

Skala likert biasanya digunakan untuk mengungkap pendapat, sikap, dan

persepsi individu atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2019).

. Instrument Penelitian

Skala Perasaan Rendah Diri, Citra Tubuh, dan Belas Kasih pada Diri Sendiri
merupakan alat yang digunakan dalam penelitian ini. Responden akan diminta untuk
menilai situasi mereka saat ini menggunakan skala yang mencakup komentar dan
pertanyaan. Peneliti menggunakan skala Likert empat poin untuk tanggapan. Tujuan
dari survei ini adalah agar peserta memilih tanggapan yang paling mencerminkan
realitas mereka saat ini. Adapun skor yang akan diberi pada pernyataan favourabel
adalah 4, 3, 2,1 yang dimulai dari SS, S, TS, STS. Sedangkan unfovourabel adalah 1, 2,
3,4, yang dimulai dari STS, TS, S, SS. Adapun keterangan skala akan dijelaskan sebagai

berikut :
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Skala Inferiority feeling

Pada skala ini peneliti menggunakan skala Inferiority feeling
berdasarkan the feeling of inadequacy scale karya Field dan Courtney yang
berjumlah 22 item Nantinya peneliti akan memodifikasi item pada penelitian

(Noviekayati et al., 2021).

Tabel 3. 1 Blueprint Skala Inferiority feeling

1. Perasaan kurang
pasti (ragu-ragu, 1.2 2
kurang vakin)

Perasaan kurang
bisa diandalkan
Merasa kurang
mampu terhadap
kualitas vang

Sosial
confidence

15 3 2

2. Merasa kurang
Sehool mampu dalam hal 8. 16 6,12, 13 3

o kreativitas
abilities

Merasa kurang 15 14,17 3
mampii

3. Kurang
Self-regard mengetahul minat 21 18 1
dalam dirt

4. Physical Memperhatikan

appearance penampilan

5. Phvsical Merasa lemah
vsiea pada kemampuan 9,10 20 3

secara fisik

abilities



2. Skala Body image

Dalam penelitian ini, skala Body image yang digunakan telah dimodifikasi oleh

peneliti

berdasarkan Cahyani

(2024), dengan mengacu pada teori yang

dikemukakan oleh Cash et al. (2002). Skala ini terdiri dari 18 butir pernyataan yang

mencakup aspek favorable dan unfavorable.

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Body image

Item
NO Aspek Indikator Jumlah
F UF
1. | Evaluasi Penilaian terhadap | 4
Penampilan penampilan din sendin |
2. | Orientasi Berusaha untuk menjaga
3 4 2
Penampilan penampilan
Uszaha untuk memperbaiki
dan meningkatkan 5.6 7 4
penampilan
3 Kepuasan Merasa puas  terhadap
terhadap penampilan secara 8.9 10 4
bagian tubuh kezeluruhan
4. Kecemasan Merasa cemas terhadap 1" " 4
menjadi gemuk | berat badan -
Adanya  usaha  untuk
13 14 2
menurunkan berat badan
5. Pengkategorian | Pengkategorian mengenai 5 16 .
ukuran tubuh berat badan ) -
Pengkategorian mengenat
S 17 18 2
tinggi badan
TOTAL 9 0 13
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3. Skala Self-compassion

42

Pada skala ini peneliti menggunakan skala Self-compassion, menggunakan item

dari Susanti (2019). Skala tersebut berdasarkan teori dari Neff (2023) yang nantinya

akan dimodifikasi oleh peneliti.

NO

Indikator

Item

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Self-compassion

Jumlah

Self-kindness

Mampu
berpenlaku
baik terhadap
dir1 sendir saat
menghadapi
masa-masa

sulit.

12,1%

Mempu
menerima

5,22, 25

[*5]

Common humanity

Mampu
menvadari
bahwa
kesulitan yang
dialam
merupakan hal
Wajar yang
juga dialam

oleh orang lain

3, 7,10, 15

Mindfullness

Mampu
menghadapi
suatu kejadian
secara objektif.

9 14,1721
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Berperilaku
tidak baik
terhadap din
saat
mengalami
4. Self-judgment kesulitan. 4

Sulit menerima
kekurangan 1,11, 16
diri.

Memaliki
keyakinan
bahwa
kesulitan vang
terjadi di
dalam hidup
hanva terjadi
pada dininya.

Isolation 4 .13 18 24 4

Ln

Memyikap:

tu kesulitan
6. Over-identification | o o oH 2.6.20,23 4
S@Ccara

berlebihan.

TOTAL 25

G. Validitas dan Realibilitas

1. Validitas

Tujuan pengujian validitas adalah untuk mengevaluasi isi instrumen. Pengujian
ini dirancang untuk menjamin keakuratan instrumen penelitian. Istilah "validitas"
menggambarkan seberapa baik alat ukur psikologis menangkap variabel sasaran.
Ketika hasil pengukuran konsisten dengan tujuan penggunaan instrumen, Kita katakan
bahwa instrumen tersebut memiliki validitas tinggi sebagai alat ukur penelitian atau
tes (Saifuddin, 2020).

Peneliti menggunakan uji validitas atau isi untuk memastikan keandalan temuan
mereka. Evaluator profesional di bidang skala psikologis memeriksa isi alat ukur

sebagai bagian dari proses ini. Keandalan skala dan item diuji dalam penelitian ini



menggunakan SPSS (Statistic Product and Service Solution). Item yang sah akan
memiliki korelasi antara skornya dan jumlah semua item, jika korelasi ini lebih dari
0,3, maka item tersebut dapat dianggap valid. Sebagaimana dinyatakan oleh Azwar
(2018: 95).

Validitas instrumen akan diuji menggunakan validitas konten dan validitas
konstruk. Validitas konten mengacu pada sejauh mana item-item dalam kuesioner
mencakup seluruh aspek yang ingin diukur, sementara validitas konstruk mengukur
sejauh mana instrumen mengukur konstruk yang dimaksud, seperti body image, self-
compassion, dan inferiority feeling. Validitas konstruk dapat diuji dengan analisis
faktor eksploratori (EFA), untuk memastikan bahwa item-item dalam instrumen
berkorelasi dengan faktor-faktor yang relevan.

Reliabilitas

Istilah reliabilitas merupakan asal muasalnya. Keandalan dalam pengumpulan
data merupakan salah satu indikator reliabilitas suatu instrumen (Arikunto, 2002).
Reliabilitas dinyatakan dengan koefisien reliabilitas yang nilainya antara nol sampai
dengan seribu. Menurut Azwar (2009), koefisien reliabilitas yang mendekati 1,00
menunjukkan reliabilitas yang baik. Penelitian ini menggunakan ambang batas
signifikansi 0,05 atau setara dengan 5%. Pengukuran reliabilitas juga dilakukan
dengan menggunakan program SPSS dan metode Cronbach Alpha.

Untuk mengetahui apakah suatu variabel dapat dipercaya atau tidak, penelitian
ini menggunakan SPSS 22.5 for Windows dan nilai Cronbach's Alpha lebih besar
dari 0,60.

Reliabilitas instrumen akan diuji dengan menggunakan Cronbach’s Alpha, yang
mengukur konsistensi internal dari instrumen. Jika nilai Cronbach's Alpha lebih

besar dari 0,60, instrumen dapat dianggap reliabel.

44



H. Teknik Analisis Data

Untuk menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan menjawab pertanyaan
penelitian yang diajukan, analisis data merupakan langkah yang penting. Model analisis
ini diterapkan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hubungan antara
variabel independen (Body image dan Self-compassion) dengan variabel dependen
(Inferiority feeling). Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis dimulai dengan
melakukan uji asumsi Kklasik untuk memastikan data memenuhi persyaratan analisis
regresi yang valid, seperti uji normalitas, linieritas, dan multikolinearitas. Setelah
asumsi-asumsi tersebut dipenuhi, analisis regresi linier berganda dilakukan untuk
menguji pengaruh langsung variabel Body image dan Self-compassion terhadap
Inferiority feeling. Selain itu, pengujian dilakukan untuk mengukur pengaruh kedua
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen, serta pengujian
hipotesis tambahan tentang peran moderasi atau mediasi jika diperlukan.

Regresi linier berganda dipilih karena teknik ini dapat menguji lebih dari satu
variabel independen secara bersamaan, memungkinkan peneliti untuk memahami
pengaruh masing-masing variabel terhadap variabel dependen, serta interaksi antara
variabel-variabel tersebut. Teknik ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi perasaan inferioritas pada remaja, yang menjadi fokus penelitian
ini. Selain itu, regresi linier berganda juga untuk mengukur kontribusi relatif dari setiap
variabel independen dalam menjelaskan varians pada variabel dependen, yang sangat
penting untuk memperoleh hasil yang lebih mendalam. Setelah itu, dilakukan beberapa

langkah untuk menguji data mentah yang terkumpul, antara lain:

1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas



Untuk menentukan apakah data benar-benar normal, digunakan uji kenormalan.
Aturan distribusi normal menyatakan bahwa data dianggap normal jika p> 0,05
dan abnormal jika p < 0,05 (Azwar, 2018). Menggunakan IBM SPSS Statistics
22 for Windows, uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk uji kenormalan.
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
memenuhi persyaratan analisis regresi. Uji normalitas digunakan untuk menguiji
apakah data yang digunakan terdistribusi normal. Untuk itu, dilakukan uji
Kolmogorov-Smirnov menggunakan IBM SPSS Statistics 22. Jika hasil uji
menunjukkan p-value lebih besar dari 0,05, maka data dianggap terdistribusi
normal, sehingga dapat digunakan dalam analisis regresi. Sebaliknya, jika p-
value kurang dari 0,05, maka data dianggap tidak normal.

. Uji Linieritas Berganda

Jika ingin mengetahui apakah distribusi data studi linier, dapat
melakukan uji linearitas. Kolom linearitas dapat dinyatakan linier jika nilai
probabilitasnya kurang dari 0,05. Untuk memeriksa linearitas, kami
menggunakan uji Compare Mean di IBM SPSS Statistics 22 for Windows.

Uji linieritas berganda dilakukan untuk memastikan hubungan antara
variabel independen dan dependen bersifat linier. Uji ini dilakukan dengan
menggunakan General Linear Model di SPSS, dan hasil uji linieritas yang
menunjukkan p-value lebih kecil dari 0,05 mengindikasikan bahwa hubungan
antara variabel-variabel tersebut memang linier. Apabila p-value lebih besar dari
0,05, maka hubungan antar variabel tidak linier, dan model regresi linier yang

digunakan tidak tepat.
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c. Uji Multikolinearitas

Korelasi substansial antara variabel independen merupakan gejala
multikolinearitas, yang tidak boleh ada dalam uji multikolinearitas variabel
independen (Ghozali, 2016). Tidak boleh ada tanda-tanda multikolinearitas atau
korelasi antara variabel independen dalam model regresi yang baik. Tujuan dari
uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah variabel independen
dalam model regresi berkorelasi. Menggunakan pendekatan toleransi dan VIF
adalah salah satu cara untuk mendeteksi apakah gejala-gejala ini ada atau tidak.

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Pengujian
ini dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Jika nilai Tolerance kurang dari 0,1 atau VIF lebih besar dari 10, berarti
terdapat multikolinearitas yang signifikan, yang dapat mengganggu kestabilan
model. Dalam hal ini, beberapa variabel independen perlu dikeluarkan dari
model. Sebaliknya, jika Tolerance lebih besar dari 0,1 dan VIF kurang dari 10,

maka tidak ada masalah multikolinearitas dan model regresi dapat diteruskan.

2. Uji Deskriptif
Untuk mempelajari responden, analisis ini digunakan. Data numerik yang
dikumpulkan oleh peneliti dapat dipahami lebih baik melalui analisis deskriptif. Hal ini
memiliki beberapa pengaruh pada kategorisasi data, yang tujuannya adalah untuk
menempatkan orang pada skala yang sepadan dengan karakteristik yang dievaluasi. Data
mentah penelitian akan menjalani prosedur pemrosesan multi-tahap yang melibatkan
penggunaan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25.0 untuk Windows untuk

menentukan nilai rata-rata, deviasi standar, minimum, dan maksimum.
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Kemudian, menurut ciri-ciri yang akan dievaluasi, putuskan cara
mengklasifikasikan orang sehingga mereka dapat ditempatkan pada suatu kontinum.
Secara bertahap bergerak turun dari skala tinggi ke sedang ke rendah. Dengan rumus

dibawah ini:

Tabel 3. 4 Rumus

KRITERIA JENJANG KATEGORI
X >M+1 SD Tinggi
M-1SD=X=M+1SD Sedang
Rendah

X<M-18D

3. Uji Hipotesis
Uji Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan dua variable independen X1 dan X2, dan satu variable
dependent Y. Analisis ini digunakan untuk mencari hubungan X1 dengan Y dan X2
dengan Y, menggunakan teknik regresi linier berganda. Subjek pada penelitian ini
adalah siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah yang sedang menempuh

jenjang sekolah menengah atas di Lamongan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Subjek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah.
Kabupaten Lamongan memiliki sejumlah lembaga pendidikan swasta, salah satunya
adalah Pondok Pesantren (SMA) Menggala Sakti Nurul Fattah yang beralamat di JI.
Sumurmojo, RT 002 RW 003 Desa Dadapan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten
Lamongan. Yayasan Pondok Pesantren Nurul Fattah telah mendirikannya sejak
tahun 2014. Merangkul keberagaman siswa, seperti siswa dengan status keluarga
yang lengkap, siswa dengan latar belakang broken home, siswa kurang mampu

dalam segi ekonomi, siswa yatim, siswa piatu dan siswa yatim piatu.

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara offline pada Rabu, 19 Februari 2025
dengan menggunakan penyebaran kuisioner melalui google form atau pengambilan
data secara online. Penyebaran kuisioner dilakukan peneliti secara langsung dalam
satu ruangan yang berisi 105 siswa SMA kelas X, XI, XII. Pengumpulan data dalam

bentuk digital menjadi lebih mudah dengan bantuan formulir Google ini.

C. Hasil Penelitian

1. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Para peserta dalam penelitian ini diminta untuk menilai Citra
Tubuh Pribadi mereka sendiri. Ada lima bagian dari variabel ini:
bagaimana seseorang memandang penampilannya, bagaimana

seseorang mengklasifikasikan ukuran tubuhnya, bagaimana
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seseorang berorientasi terhadap penampilannya, bagaimana
perasaannya terhadap bagian tubuhnya, dan seberapa cemasnya
seseorang terhadap penambahan berat badan. Hasil interpretasi,

berdasarkan data yang dikumpulkan dari responden, mengungkapkan

hal berikut:
Tabel 4. 1 Uji validitas Body image
Jumlah
Jumlah .
NO Aspek Ttem . tidak
Valid valid
1. Evaluasi Penampilan 1.2 b -
2. Pengkategorian
sHe 3,4,5,6,7 5 )
Ukuran Tubuh
3. Orientasi 1
) 8,9,10 2
Penampilan
4, Kecemasan menjadi | 11, 12, 13, A }
Gemuk 14
5. Kepuasan terhadap | 15,16, 17, A )
Bagian Tubuh 18
TOTAL 17 1

Setelah menerapkan skala Citra Tubuh pada sampel orang,
peneliti dapat menentukan bahwa 17 dari 18 item sah dan 1 dianggap
tidak valid. Item dianggap tidak valid jika nilai validitasnya kurang
dari 0,3. Itu membuat jumlah total elemen yang valid pada skala Body

image menjadi tujuh belas.
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Variabel X2 pada penelitain ini adalah Self-compassion,
pengukuran variabel Self-compassion telah dilakukakan terhadap
subjek penelitian. Variabel ini mencakup enam dimensi yaitu Self-
kindness; self judgment, Common humanity;isolation, dan
Mindfulness;over-identification. Hasil interpretasi menunjukkan

sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Uji validitas Self-compassion

Jumlah
NO Dimensi Item Valid
1. Self-kindness 5.12. 19,22, 25 ]
2. self fudgament 1.8 11. 16 4
3. Common humarnity 3.7.10. 15 4
4. isolation 4.13. 18,24 4
5. Mindfulness 9. 14, 17. 21 4
6. over-identification 2.6.20. 23 4
TOTAL 25

Setelah melakukan uji validitas pada skala Self-compassion
dengan sampel responden, ditetapkan bahwa semua 25 item
memenuhi kriteria validitas. Setiap item pada skala Self-compassion
memenuhi Kriteria validitas; item dengan nilai validitas di bawah 0,3
dianggap tidak valid. Akibatnya, semua item pada skala tersebut

dapat digunakan dalam penelitian ini tanpa syarat.

Pada variabel Inferiority feeling dalam penelitian ini juga

telah dilakukan pengukuran validitas item, variabel ini mencakup
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lima aspek yaitu Social Confidence, School Abilities, Self-regard,
Physical appearance, dan Physical Abilities. Hasil interpretasi

menunjukkan sebagai berikut :

Tabel 4. 3 Uji validitas Inferiority feeling

Jumlah
NO Dimensi Item ralid
1. Social Confidence 1.2.3.4.5 719 7
2. School Abilities 6,8 12, 13 14, 15, g
16, 17

3. Self-regard 1821 2
4. Physical appearance 11. 22 2
5. Physical Abilities 9 10.20 3

TOTAL 22

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap skala Inferiority
feeling pada responden, dari 22 butir pernyataan yang diuji,
seluruhnya dinyatakan valid. Nilai validitas setiap item berada dalam
rentang yang memenuhi Kriteria, di mana item dengan nilai validitas
di bawah 0,3 dianggap tidak valid. Dengan demikian, seluruh butir
dalam skala Self-compassion dapat digunakan secara valid dalam

penelitian ini.

. Uji Reliabilitas
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha, dengan nilai yang berada dalam rentang 0 hingga

1.00, maka reliabilitas instrumen dianggap semakin baik. Sebaliknya,
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jika nilai reliabilitas berada dibawah 0, maka instrument tersebut

dinyatakan memiliki relibilitas yang tidak bagus

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas

NO Variabel Reliabilitas Keterangan
1 Bodv Image 0,642 Reliabel
2 Self-Compassion 0,621 Reliabel
3 Inferiority Feeling 0,708 Reliabel

Variabel Body image memiliki nilai 0,642, dengan 17 item
yang tersertifikasi terpercaya, menurut tabel hasil pengukuran
reliabilitas Cronbach's Alpha. Sebanyak 25 item terpercaya
berkontribusi terhadap nilai 0,621 variabel Self-compassion. Ada 22
item yang valid pada skala Perasaan Rendah Diri. Agar instrumen
pengukuran dapat digunakan untuk menggambarkan konstruk yang
dimaksud, perlu disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian

ini menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik.

2. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Tujuan dari Uji Normalitas adalah untuk memastikan apakah data
mengikuti distribusi normal (Priyatno, 2016). Dengan menggunakan SPSS
22.0 for Windows, uji normalitas ini menggunakan metode uji
Kolmogrove-Smirnove satu sampel. Berikut adalah hasil dari uji

normalitas.

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas



54

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 105
Mormal Parameters®® Mean 3g.26e81217
Std. Deviation B810.7568367

Most Extrermme Differences Absolute 069
Positive 059

Megative -.0649

Test Statistic 069
Asymp. Sig. (2-tailed) 200° 4

Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, dapat diperoleh nilai
signifikansi dari uji kolmogrove-sirnove sebesar 0,200 > 0,050 yang berarti
data terdistribusi normal dengan pegambilan data sebanyak 105 responden.
Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, data dianggap normal menurut
keputusan signifikansi.

Uji Linieritas

Mencari tahu apakah dua variabel berhubungan secara linear
merupakan tujuan dari uji ini (Priyatno, 2016). Jika nilai p untuk non-
linearitas lebih besar dari 0,05, kita katakan bahwa data tersebut linear.
Berikut ini adalah hasil uji linearitas SPSS.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Linieritas

Variabel Sig. DeYi:}ti(?n From Keterangan
Linierity
Body image 0,352 Linier
Self-compassion 0,058 Linier

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel, nilai signifikansi
Deviation From Linearity untuk variabel Body image adalah 0,352, yang
menunjukkan adanya hubungan linear antara Body image dan Inferiority

feeling. Sementara itu, nilai signifikansi Deviation From Linearity untuk
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Self-compassion sebesar 0,058, yang juga mengindikasikan adanya

hubungan linear antara Self-compassion dan Inferiority feeling.

c. Uji Multikolinieritas
Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengidentifikasi
model regresi di mana variabel independen ditemukan berkorelasi. Tidak
adanya multikolinearitas atau korelasi antara variabel independen
merupakan ciri khas model regresi berkualitas tinggi. Aplikasi SPSS
digunakan dalam pengujian ini. Berikut adalah tabel yang menampilkan

hasil uji multikolinearitas.

Gambar 4. 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Maodel Tolerance WIF
1 Body Image 860 1.042
Sel-Compassion 860 1.042

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai toleransi untuk variabel
Citra Tubuh dan Belas Kasih pada Diri Sendiri adalah 0,960, yang lebih
tinggi dari ambang batas 0,10. Di sisi lain, nilai VIF kedua variabel
tersebut sebesar 1,042 kurang dari 10,00. Dengan demikian, kedua
variabel independen tersebut tidak multikolinear atau berkorelasi satu

sama lain.

3. Analisis Deskripsi
a. Deskripsi Data Penelitian
Analisis deskriptif ini bertujuan untuk menggambarkan kecenderungan
serta distribusi data pada masing-masing variabel penelitian, yaitu Body

image (X1), Self-compassion (X2), dan Inferiority feeling (Y). Proses
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analisis dilakukan secara empiris menggunakan perangkat lunak SPSS versi

22.0 for Windows.
Gambar 4. 3 Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

I Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
*1 105 §3.00 610.00 | 478.40495 74.38004
*2 1048 50.00 90.00 67.1048 7.30806
¥ 105 72.00 8200.00 | 5840.6857 918.80030
Valid N (listwise) 108

Hasil analisis deskriptif untuk menghitung nilai mean dan standar deviasi
dari ketiga variabel tersebut adalah sebagai berikut:
1) Skala Body image memiliki skor tertinggi sebesar 610 dan skor terendah 63,
dengan nilai mean 478,4 dan standar deviasi 74,39.
2) Skala Self-compassion menunjukkan skor tertinggi sebesar 90 dan skor
terendah 50, dengan nilai mean 67,1 serta standar deviasi 7,30.
3) Skala Inferiority feeling memiliki skor tertinggi 8200 dan skor terendah 72,
dengan nilai mean 5840 serta standar deviasi 918,8
b. Kategorisasi Data Penelitian
Pada penelitian ini akan menganalisia tingkat Body image, Self-
compassion, dan tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti
PP. Nurul Fattah
1) Kategorisasi Body image
Untuk menentukan tingkat klasifikasi Citra Tubuh, analisis deskriptif
dilakukan setelah nilai rata-rata dan simpangan baku ditentukan. Hasilnya

ditampilkan dalam tabel berikut:



Tabel 4. 6 Kategorisasi Body image

Kategori Rumus Hasil
Tinggi X=M+15D 54
Sedang M-15D =X=M + 15D I6=x <54
Rendah HX<M-18D 36

Adapun hasil kategorisasi pada variabel Body image adalah sebagai

berikut :

Gambar 4. 4 Hasil Kategorisasi Body image

KATEGORI
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  REMNDAH 1 1.0 1.0 1.0
SEDANG 82 7841 7841 79.0
TIMGGI 22 21.0 21.0 100.0
Total 105 100.0 100.0

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Citra Tubuh pada tabel di

atas, terdapat total 82 responden atau sekitar 78,1% dari sampel yang

masuk dalam kategori sedang. Di sisi lain, hanya satu responden (atau 1%

dari total) yang masuk dalam kategori rendah, sedangkan dua puluh dua

orang (atau 21% dari total) masuk dalam kategori tinggi. Dari sudut

pandang persentase kumulatif, 79% responden masuk dalam kategori

rendah dan sedang; dengan menambahkan kategori tinggi, totalnya

menjadi 100%, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada

pada level sedang, dengan sejumlah kecil yang masuk dalam kategori

rendah atau tinggi saja.
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Diagram kategorisasi Body image pada subjek penelitian dapat

dilihat sebagai berikut :
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RENDAH
TINGGI 1%
21%
SEDANG
TE%
= RENDAH = SEDANG = TINGGI

Gambar 4. 5 Diagram kategorisasi tingkat Body image

2) Kategorisasi Self-compassion
Setelah analisis deskriptif menghasilkan nilai rata-rata dan simpangan
baku, tabel berikut dapat digunakan untuk menentukan tingkat

kategorisasi Self-compassion pada tabel berikut :

Tabel 4. 7 Kategorisasi Self-compassion

Kategori Rumus Hasil
Tinggi X=M+15D 75
Sedang M-15D =X=<M + 15D 0=x=75
Rendah X<M-158D 50

Adapun hasil kategorisasi pada variabel Self-compassion adalah sebagai

berikut :
Gambar 4. 6 Hasil kategorisasi Self-compassion
KATEGORI
Cumulative
Frequency | Percent | VWalid Percent Percent
Yalid REMDAH 1 1.0 1.0 1.0
SEDAMG ar 82.9 829 83.8
TINGGI 17 16.2 16.2 100.0
Total 1048 100.0 100.0
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Tabel berikut menampilkan distribusi kategori variabel dalam
sampel yang terdiri dari 105 responden. Ada 87 responden, atau sekitar
82,9% dari total, yang termasuk dalam kelompok menengah. Selain itu,
dari total jumlah responden, 17 (16,2%) termasuk dalam kategori tinggi
dan 1 (1,0%) termasuk dalam kategori rendah. Semua responden telah
dimasukkan dalam kelompok akhir, dan 83,8% dari mereka termasuk
dalam kategori rendah atau sedang. Ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada di tengah-tengah, dengan hanya sebagian kecil yang
termasuk dalam kategori rendah atau tinggi.

Diagram kategorisasi Self-compassion pada subjek penelitian dapat

dilihat sebagai berikut :

TINGG 1%
16%

SEDANG
83%

= REMDAH SEDANG TINGGI

Gambar 4. 7 Diagram kategorisasi tingkat Self-compassion

Kategorisasi Inferiority feeling

Analisis deskriptif menghasilkan nilai rata-rata dan deviasi standar; dari
sana, seseorang dapat memastikan derajat klasifikasi Inferiority feeling
pada tabel berikut :

Tabel 4. 8 Kategorisasi Inferiority feeling
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Kategori Rumus Hasil
Tinggi X>=M+15D 66
Sedang M-15D =X=NM + 15D 44 <% < 66
Rendah X=<M-15D 44

Adapun hasil kategorisasi pada variabel Inferiority feeling adalah sebagai

berikut :

Gambar 4. 8 Hasil kategorisasi Inferiority feeling

KATEGORI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Yalid SEDAMG L] 52.4 524 52.4
TINGGI a0 47.6 47 .6 100.0
Total 105 100.0 100.0

Tabel di atas menunjukkan

distribusi kategori suatu variabel dalam

sampel yang terdiri dari 105 responden. Hasilnya menunjukkan bahwa

sebagian reponden, yaitu 55 orang (52,4%), berada dalam kategori sedang.

Sementara itu 50 responden (47,6%) masuk dalam kategori tinggi. Secara

keseluruhan perbedaan antara kedua kategori ini tidak terlalu signifikan,

karena jumlah responden dalam kategori sedang, hanya sedikit lebih banyak

dibandingkan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

responden memiliki tingkat variabel sedang, namun hampir setengahnya

memiliki tingkat variabel tinggi.

Diagram kategorisasi Self-compassion untuk subjek penelitian dapat

dilihat sebagai berikut:




TINGG ‘! IL}’*H

18%

82%
n RENDAH w SEDANG o TINGGI

0%

SEDANG
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Gambar 4. 9 Diagram kategorisasi tingkat Inferiority feeling

4. Uji Hipotesis

a UjT
Gambar 4. 10 Hasil Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Madel B Std. Error Beta 1 Siq.

1 (Constant) 26.420 7.886 3,350 001
H1 228 05 148 2169 03z
W2 322 048z A 3510 0

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel Coefficients, persamaan regresi yang dihasilkan

dari analisis ini adalah:

Hasil regresi menunjukkan bahwa Inferiority feeling (X1) dan Body

image (X2) berpengaruh signifikan terhadap Self-compassion (Y). Ketika

kedua variabel independen ini ditetapkan menjadi nol, konstanta 26,420

menunjukkan bahwa variabel dependen (Self-compassion) diprediksi

sebesar 26,420 tanpa adanya pengaruh dari X1 dan X2. Ini berarti meskipun

pengaruh langsung dari Inferiority feeling dan Body image tidak ada,
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terdapat faktor lain yang tetap memberikan kontribusi terhadap tingkat Self-

compassion seseorang.

Secara statistik, koefisien regresi Inferiority feeling sebesar 0,228
dengan nilai signifikansi 0,032 (<0,05) menunjukkan bahwa Inferiority
feeling memiliki pengaruh signifikan terhadap Self-compassion. Ini
menunjukkan bahwa meskipun perasaan rendah diri sering Kkali
dihubungkan dengan penurunan kapasitas untuk merawat diri secara
positif, dalam konteks ini, self-efficacy (keyakinan pada kemampuan diri
untuk mengatasi tantangan) memainkan peranan penting. Albert Bandura
menekankan bahwa individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi
dapat menghadapi pengalaman negatif—seperti perasaan rendah diri—
dengan cara yang lebih adaptif, termasuk dengan meningkatkan Self-
compassion. Hal ini selaras dengan pandangan Bandura bahwa individu
dengan efikasi diri yang baik lebih mampu mengelola dan mengubah
perasaan negatif menjadi peluang untuk perkembangan pribadi, termasuk

dalam konteks pengelolaan perasaan rendah diri.

Penelitian yang dilakukan oleh Tiggemann dan Slater (2014) juga
menemukan bahwa Body image yang buruk dapat meningkatkan perasaan
rendah diri (Inferiority feeling), yang dapat menurunkan tingkat Self-
compassion. Dalam hal ini, Body image (X2) berpengaruh lebih besar
terhadap Self-compassion, dengan koefisien regresi sebesar 0,322 dan nilai
signifikansi 0,001 (<0,05), menunjukkan bahwa Body image memiliki
pengaruh yang lebih kuat terhadap kemampuan individu untuk
memperlakukan diri dengan baik dan penuh kasih. Body image sendiri

adalah persepsi individu terhadap tubuhnya, yang dipengaruhi oleh standar



sosial dan pengaruh eksternal lainnya. Penelitian Kearney-Cooke dan
Tieger (2015) menunjukkan bahwa ketidakpuasan terhadap Body image
seringkali menyebabkan perasaan rendah diri yang lebih besar, yang

akhirnya mengarah pada kurangnya self-compassion.

Selain itu, temuan ini juga didukung oleh Menzel dan Carlucci
(2018) yang menekankan bahwa citra tubuh yang negatif dapat mengarah
pada perasaan tidak mampu atau inferior di kalangan remaja, yang sering
kali berdampak pada penurunan kualitas hidup secara keseluruhan.
Remaja yang tidak merasa nyaman dengan tubuh mereka akan cenderung
memiliki rasa inferior yang lebih tinggi, dan ini menjadi tantangan besar
dalam pengembangan Self-compassion. Namun, melalui peningkatan
Body image yang positif, yang dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial
dan intervensi psikologis, individu dapat mengurangi perasaan rendah

diri ini dan meningkatkan Self-compassion.

Hal ini sejalan dengan penelitian Brenner et al. (2021), yang
menunjukkan bahwa remaja yang mengembangkan Self-compassion
cenderung lebih mampu menerima kekurangan diri tanpa membandingkan
diri mereka dengan orang lain. Self-compassion berfungsi untuk
menurunkan tingkat kritik internal yang sering muncul ketika individu
merasa bahwa mereka tidak memenuhi harapan atau standar tertentu.
Dengan penerimaan yang lebih besar terhadap diri sendiri, terutama dalam
menghadapi kegagalan atau kekurangan, individu lebih mampu
meredakan perasaan rendah diri yang muncul dan mengembangkan

pandangan yang lebih positif terhadap diri mereka sendiri.



64

Nilai koefisien beta terstandarisasi yang lebih tinggi pada Body
image (0,321) dibandingkan dengan Inferiority feeling (0,198)
menunjukkan bahwa pengaruh Body image terhadap Self-compassion
lebih kuat daripada pengaruh Inferiority feeling. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa persepsi individu terhadap tubuhnya, serta
kemampuan untuk menerima tubuh mereka dengan baik, memainkan
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan Self-compassion.
Dalam konteks ini, teori Bandura tentang self-efficacy memberikan
pemahaman bahwa individu yang merasa lebih baik tentang tubuh mereka
cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menghadapi
tantangan hidup secara keseluruhan, yang termasuk dalam meningkatkan

Self-compassion mereka.

Sebagai tambahan, penelitian Grabe et al. (2008) menunjukkan bahwa
Body image yang negative terutama yang dipengaruhi oleh standar
kecantikan yang tidak realistis dapat memperburuk perasaan rendah diri
(Inferiority feeling). Di sisi lain, penelitian Neff (2011) juga
menggarisbawahi bahwa Self-compassion yang positif dapat mengurangi
Inferiority feeling dengan cara mengubah pola pikir yang terlalu Kritis
menjadi lebih lembut dan penuh penerimaan terhadap diri sendiri, sehingga
individu tidak terperangkap dalam perasaan rendah diri yang berlebihan.
Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa baik Body image yang
positif maupun Self-compassion yang berkembang dapat menjadi faktor
pelindung terhadap Inferiority feeling. Dalam hal ini, self-efficacy menjadi

faktor kunci yang mendukung individu untuk mengatasi perasaan rendah diri
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dan membangun Self-compassion meskipun menghadapi tantangan dari

persepsi tubuh dan perasaan tidak cukup baik.

b. UjiF
Gambar 4. 11 Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 820.683 2 410342 8.774 .ooo”
Residual 4TET 545 102 46741
Total 5588.229 104

a. Dependent Variahle: ¥
h. Predictors: (Constant), %2, X1
Secara keseluruhan, model regresi yang digunakan dalam analisis
ini memberikan penjelasan yang berarti mengenai variabel dependen Self-
compassion (Y). Hasil dari tabel ANOVA menunjukkan bahwa model
regresi secara statistik signifikan, dengan nilai F sebesar 8,779 dan tingkat
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang kurang dari 0,05, yang menunjukkan
bahwa variabel independen Inferiority feeling (X1) dan Body image (X2)
secara kolektif dapat menjelaskan variasi dalam Self-compassion. Dalam
konteks ini, model regresi menggambarkan hubungan yang nyata antara
variabel-variabel tersebut, yang sejalan dengan teori Self-efficacy dari
Albert Bandura, yang menekankan pentingnya keyakinan diri dalam
menghadapi tantangan hidup. Ketika seseorang memiliki keyakinan yang
rendah terhadap kemampuannya (misalnya, akibat dari perasaan inferior

atau ketidakpuasan terhadap citra tubuh) (Bandura, 1997).

Nilai Jumlah Kuadrat regresi sebesar 820,683 menunjukkan

proporsi variasi yang dapat dijelaskan oleh X1 dan X2, yaitu faktor-faktor



yang memengaruhi Self-compassion. Meskipun model ini signifikan,
Jumlah Kuadrat residual sebesar 4767,545 mengindikasikan bahwa
sebagian besar variasi dalam Self-compassion tidak dapat dijelaskan oleh
variabel independen dalam model ini. Hal ini mencerminkan bahwa ada
banyak faktor lain yang turut mempengaruhi Self-compassion, yang tidak
tercakup dalam analisis ini. Penelitian oleh Neff (2011) menunjukkan
bahwa meskipun ketidakpuasan terhadap Body image dan Inferiority
feeling berperan dalam mengurangi Self-compassion, faktor eksternal
lainnya, seperti dukungan sosial atau pengalaman hidup, juga memiliki

dampak yang signifikan dalam membentuk Self-compassion.

Dalam hal ini, meskipun model ini signifikan secara statistik,
dengan nilai F yang menunjukkan kekuatan hubungan antara variabel
independen dan dependen, variabel independen tidak menjelaskan
sebagian besar variabilitas yang diamati (Jumlah Kuadrat = 5588,229). Ini
berarti bahwa ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi Self-compassion,
yang tidak tercakup dalam model, seperti faktor psikologis tambahan,
pengalaman hidup remaja, atau bahkan faktor budaya dan sosial yang
dapat berkontribusi pada bagaimana mereka memandang diri mereka
sendiri dan berinteraksi dengan tantangan hidup mereka. Temuan ini
mempertegas pentingnya memperluas model dengan mempertimbangkan
variabel lain yang mungkin lebih berperan dalam menjelaskan variasi
dalam Self-compassion, seperti faktor sosial atau tingkat dukungan dari
orang lain yang telah terbukti memengaruhi kesejahteraan psikologis

seseorang (Kwan et al., 2020).
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C.

Secara keseluruhan, meskipun model ini cukup efektif dalam

menjelaskan beberapa variabilitas dalam Self-compassion.

Uji Koefisien Determinasi

Gambar 4. 12 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Maodel R R Sguare Square the Estimate
1 383° 147 130 6.83671

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Nilai R sebesar 0,383 menunjukkan korelasi moderat antara
variabel dependen Self-compassion dan variabel independen Inferiority
feeling dan Body image. Menurut teori Self-efficacy dari Albert
Bandura, individu yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap
kemampuan mereka untuk mengelola tantangan dan kesulitan akan
lebih cenderung memiliki rasa kasihan terhadap diri sendiri, yang bisa
menurunkan perasaan inferior atau rendah diri (Bandura, 1997). Dalam
hal ini, Inferiority feeling yang tinggi dapat mengurangi kemampuan
individu untuk merasa berempati terhadap diri mereka sendiri, sehingga
Body image yang negatif turut berkontribusi terhadap rendahnya Self-

compassion.

Dengan R Kuadrat sebesar 0,147, dapat disimpulkan bahwa model ini
hanya menjelaskan sekitar 14,7% dari variabilitas dalam Self-compassion,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
dijelaskan dalam model ini. Penelitian oleh Tiggemann dan Slater (2014)

dan Menzel dan Carlucci (2018) menunjukkan bahwa ketidakpuasan
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terhadap Body image memang berkorelasi dengan perasaan inferior, yang
pada gilirannya dapat mengurangi tingkat Self-compassion pada remaja.
Namun, faktor eksternal lain seperti dukungan sosial atau kondisi
psikologis lain mungkin memainkan peran yang lebih besar dalam

membentuk Self-compassion.

Nilai R Kuadrat yang Disesuaikan sebesar 0,130 memberikan
gambaran yang lebih realistis tentang seberapa baik model ini menjelaskan
variabilitas dalam Self-compassion, setelah memperhitungkan jumlah
variabel independen. Seperti yang dijelaskan oleh Kearney-Cooke dan
Tieger (2015), kepuasan terhadap Body image berhubungan erat dengan
pengurangan Inferiority feeling, namun variabel lain seperti tingkat
dukungan sosial, yang tidak tercakup dalam model ini, mungkin juga
memainkan peran penting. Penelitian oleh Kwan et al. (2020)
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman dan keluarga dapat
membantu mengurangi dampak dari ketidakpuasan tubuh, sehingga faktor

ini bisa menjadi variabel lain yang berkontribusi pada Self-compassion.

Dalam hal estimasi kesalahan standar sebesar 6,83671, ini
mengindikasikan bahwa meskipun model ini cukup baik dalam
memprediksi Self-compassion, kesalahan prediksi tetap ada. Penelitian
oleh Neff (2011) menunjukkan bahwa Self-compassion dapat menjadi alat
yang efektif untuk mengurangi perasaan inferior dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis, tetapi model ini masih membutuhkan
penyesuaian dengan menambahkan faktor-faktor lain seperti persepsi
individu tentang pengalaman hidup atau pandangan mereka terhadap diri

mereka sendiri yang lebih luas.
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Secara keseluruhan, meskipun model ini menjelaskan sebagian
dari variabilitas Self-compassion, perlu diteliti lebih lanjut mengenai
faktor-faktor eksternal lain yang dapat berperan dalam membentuk Self-
compassion, seperti dukungan sosial dan pengalaman hidup. Penelitian
lebih lanjut yang melibatkan variabel tambahan tersebut dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
Inferiority feeling dan Body image mempengaruhi Self-compassion pada

remaja.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Tingkat Inferiority feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul
Fattah
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat Inferiority feeling pada siswa
SMA Manggala Sakti Nurul Fattah cenderung sedang, ditunjukkan oleh data
survey yang mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa mengalami
perasaan rendah diri dalam berbagai aspek kehidupan. Berdasarkan teori
Fleming dan Courtney (1984), Feeling Inferiority memiliki lima aspek utama,
yaitu Social Confidence, School Abilities, Self-regard, Physical Appearance,
dan Physical Abilities.
Berdasarkan hasil penelitian, tingkat Inferiority feeling pada siswa
SMA Manggala Sakti Nurul Fattah cenderung berada pada kategori sedang,
dengan data survei yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami perasaan rendah diri dalam berbagai aspek kehidupan. Hal ini
konsisten dengan teori Fleming dan Courtney (1984), yang menyebutkan
bahwa Inferiority feeling terdiri dari lima aspek utama: Social Confidence,

School Abilities, Self-regard, Physical Appearance, dan Physical Abilities.



Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan tingkat Inferiority feeling yang
termasuk dalam kategori sedang, yaitu sekitar 52,4% dari total 105 orang,
dengan 55 orang merasa rendah diri. Mereka sering kali merasa minder
terhadap kondisi keluarga, terutama dalam hal pendidikan dan ekonomi,
yang memengaruhi persepsi diri mereka.

Temuan ini juga relevan dengan teori perbandingan sosial
Festinger (1954), yang menjelaskan bahwa kecenderungan individu untuk
membandingkan diri mereka dengan orang lain dapat memperburuk
perasaan inferioritas. Dalam penelitian ini, sekitar 75% siswa melaporkan
merasa Khawatir tentang bagaimana mereka mengukur diri mereka
dibandingkan dengan teman-teman sekelas, yang memperlihatkan adanya
perasaan ketidakbergunaan. Ini mendukung pandangan yang dikemukakan
oleh Safitri (2017), yang menemukan bahwa tekanan dari teman sebaya atau
harapan tinggi orang tua dapat memperburuk perasaan rendah diri pada
remaja, dan memperkuat sentimen inferioritas yang mereka alami.

Sejalan dengan penelitian ini, temuan Cash et al. (2002) juga
memperlihatkan bahwa Body image yang negatif, seperti perasaan kurang
menarik dibandingkan dengan teman-teman, dapat meningkatkan
Inferiority feeling, yang ditemukan pada 68,8% siswa. Penelitian ini
menyoroti bahwa Body image yang tidak memadai dapat memperburuk
persepsi negatif terhadap diri mereka sendiri. Hal ini selaras dengan temuan
lain, seperti yang dikemukakan oleh Ningsih dan Setiawan (2020), yang
menunjukkan bahwa remaja yang merasa rendah diri memiliki
kecenderungan untuk kurang percaya diri, yang berujung pada prestasi

akademik yang rendah.
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Dari segi teori, Adler (1929) berpendapat bahwa perasaan
inferioritas bisa bersifat positif, jika itu mendorong individu untuk
berkembang. Namun, dalam konteks siswa SMA Manggala Sakti,
Inferiority feeling justru berdampak negatif, seperti menurunnya motivasi
belajar, meningkatnya kecemasan, dan kecenderungan menarik diri dari
lingkungan sosial. Temuan ini melengkapi penelitian yang dilakukan oleh
Tiggemann dan Slater (2014), yang menyatakan bahwa remaja dengan
masalah Body image seringkali mengalami kecemasan, kesedihan, dan
rasa rendah diri, serta menunjukkan pentingnya pengaruh pendidikan dan
dukungan sosial dalam memperbaiki persepsi diri mereka.

Perbedaan yang mencolok dengan beberapa penelitian sebelumnya
adalah bahwa meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa Inferiority
feeling dapat merangsang motivasi untuk berkembang, penelitian ini justru
menemukan bahwa pada sebagian besar siswa SMA Manggala Sakti,
perasaan rendah diri justru menghambat perkembangan mereka, baik
dalam hal prestasi akademik maupun interaksi sosial. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam konteks lingkungan sosial dan budaya
tertentu, Inferiority feeling dapat lebih merugikan daripada memberikan
dorongan untuk maju.

Hasil penelitian ini melengkapi temuan-temuan sebelumnya,
terutama dalam konteks remaja dan Body image yang negatif.
Sebagaimana ditemukan oleh Kearney-Cooke dan Tieger (2015),
perasaan rendah diri akibat ketidakpuasan terhadap Body image dapat
memperburuk Inferiority feeling pada remaja, yang juga tercermin dalam

penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya
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intervensi dan dukungan untuk membantu remaja dalam mengatasi
perasaan rendah diri yang berakar pada Body image dan faktor sosial
lainnya.
Tingkat Body image pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah
Hasil analisis data menunjukkan bahwa Body image pada siswa
SMA Manggala Sakti berada pada kategori sedang, dengan 79% siswa (82
dari 105 orang) menunjukkan tingkat ketidakpuasan terhadap penampilan
fisik mereka. Lebih lanjut, sekitar 68,8% siswa menganggap teman-teman
mereka lebih cantik daripada mereka sendiri, yang mengindikasikan
bahwa persepsi negatif terhadap Body image sangat memengaruhi rasa
percaya diri mereka. Beberapa siswa bahkan menghindari situasi sosial
karena tidak merasa percaya diri dengan penampilan fisik mereka, yang
menunjukkan bahwa kekhawatiran akan bertambahnya berat badan
merupakan komponen penting dalam membentuk Body image mereka.
Temuan ini sejalan dengan karya Cash et al. (2002), yang menyatakan
bahwa Body image mencakup beberapa dimensi, seperti persepsi terhadap
atribut fisik seseorang, kekhawatiran tentang perubahan tubuh, dan
kepuasan dengan penampilan fisik. Semua aspek ini berkontribusi pada
pembentukan persepsi individu terhadap tubuh mereka, yang dalam
konteks penelitian ini, mengarah pada peningkatan Inferiority feeling.
Teori Santrock (2012) mendukung temuan ini dengan menjelaskan
bahwa remaja mulai menjadi lebih sadar terhadap perubahan fisik mereka,
terutama selama masa pubertas, yang sering kali disertai dengan
ketidakpuasan terhadap penampilan fisik. Hal ini terlihat dalam penelitian

ini, di mana beberapa siswa merasa rendah diri saat membandingkan tubuh
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mereka dengan standar kecantikan yang mereka temui di lingkungan
sosial. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya, seperti yang
dikemukakan oleh Cash dan Smolak (2011), yang menunjukkan bahwa
persepsi negatif terhadap tubuh dapat memengaruhi Inferiority feeling,
menyebabkan individu dengan Body image negatif lebih rentan
mengalami kecemasan sosial, penurunan rasa percaya diri, serta
kecenderungan untuk menarik diri dari interaksi sosial. Dalam konteks
penelitian ini, sejumlah siswa memang merasa sulit terhubung dengan
teman-teman mereka karena ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh
mereka.

Penelitian ini memperluas dan melengkapi hasil-hasil sebelumnya
yang menunjukkan pentingnya Body image dalam membentuk Inferiority
feeling pada remaja. Sebagaimana ditemukan oleh Tiggemann dan Slater
(2014), ketidakpuasan terhadap Body image di kalangan remaja dapat
meningkatkan kecemasan dan perasaan rendah diri, serta berdampak negatif
pada hubungan sosial mereka. Dalam penelitian ini, hasil yang serupa
ditemukan, di mana siswa yang merasa tidak puas dengan penampilan fisik
mereka cenderung menarik diri dari interaksi sosial dan merasa tidak percaya
diri. Temuan ini menegaskan bahwa Body image yang negatif dapat
memengaruhi emosional remaja, yang selanjutnya berdampak pada
kesehatan psikologis mereka. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat
pentingnya memberikan dukungan psikologis untuk membantu remaja dalam
membangun persepsi tubuh yang lebih sehat dan positif, agar mereka tidak
terperangkap dalam perasaan inferior yang mengganggu perkembangan

mereka.



3. Tingkat Self-compassion pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul

Fattah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Manggala
Sakti PP. Nurul Fattah, ditemukan bahwa Self-compassion memiliki
peran yang signifikan dalam mengurangi Inferiority feeling pada siswa.
Data menunjukkan bahwa banyak siswa merasa minder dan kurang
percaya diri akibat kondisi keluarga, status ekonomi, serta tekanan sosial
yang ada di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, siswa SMA
Manggala Sakti memiliki tingkat Self-compassion yang dikategorikan
sedang, dengan presentase 83,8% siswa 87 dari 105 responden.

Teori Neff (2003) mendefinisikan Self-compassion sebagai sikap
menerima diri dengan kasih sayang dan tanpa menghakimi ketika
menghadapi kegagalan atau kekurangan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa yang kurang memiliki Self-compassion
cenderung terperangkap dalam kecemasan mengenai penampilan dan
prestasi akademik mereka, sering membandingkan diri mereka dengan
orang lain secara negatif, serta mengisolasi diri dari interaksi sosial. Hal
ini sejalan dengan temuan wawancara, di mana beberapa siswa
mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang didukung oleh orang tua,
bahkan saat menghadapi kegagalan. Sebagai contoh, seorang siswa
menyatakan bahwa orang tuanya hampir tidak memberikan dorongan
atau bantuan ketika ia gagal, yang memperburuk perasaan rendah diri
dan rasa kecewa yang ia alami. Temuan ini konsisten dengan teori Neff
(2007), yang menyatakan bahwa Self-compassion sangat dipengaruhi

oleh dukungan keluarga. Tanpa dukungan emosional yang memadai dari
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orang tua, remaja sering kali mengembangkan kritik diri yang
berlebihan, yang mengarah pada kesulitan dalam menerima kegagalan
sebagai bagian dari proses pembelajaran dan perkembangan diri.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Zhou et al. (2020), yang menemukan bahwa Self-
compassion dapat mengurangi stres dan kecemasan yang terkait dengan
perasaan inferioritas pada remaja. Neff (2011) dalam penelitiannya juga
mengungkapkan bahwa Self-compassion berfungsi sebagai pelindung
psikologis yang memungkinkan individu untuk menerima kegagalan
dengan lebih baik, sehingga mereka tidak terperangkap dalam perasaan
rendah diri. Penelitian ini memperkuat hasil tersebut dengan menunjukkan
bahwa remaja yang memiliki tingkat Self-compassion yang rendah
cenderung merasa lebih terisolasi dan tidak mampu mengatasi tantangan
hidup dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini melengkapi temuan-
temuan sebelumnya dengan menekankan pentingnya dukungan keluarga
dalam membangun Self-compassion pada remaja, yang dapat membantu
mereka mengurangi perasaan inferioritas dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis mereka. Penelitian ini bermaksut menyatakan pentingnya
intervensi yang mendorong pengembangan Self-compassion di kalangan
remaja, baik di tingkat keluarga maupun sekolah, untuk membantu mereka

mengatasi tekanan sosial dan pribadi yang mereka hadapi.
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Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis linier
berganda, ditemukan adanya pengaruh yang signifikan antara Body
image (X1) terhadap Inferiority feeling (Y) dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,032, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Body
image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Inferiority feeling
pada siswa SMA Manggala Sakti. Hasil analisis juga mengungkapkan
adanya korelasi positif yang signifikan antara Body image dan Inferiority
feeling, yang berarti semakin rendah tingkat kepuasan individu terhadap
tubuhnya (Body image negatif), semakin tinggi perasaan inferioritas
yang dirasakannya.

Secara teoritis, Body image merujuk pada bagaimana seseorang
memandang dan menilai tubuhnya sendiri, baik secara positif maupun
negatif. Cash & Smolak (2011) menjelaskan bahwa Body image
mencakup kepuasan atau ketidakpuasan seseorang terhadap tubuhnya,
yang pada gilirannya dapat mempengaruhi rasa percaya diri dan
kesejahteraan psikologis. Dalam konteks penelitian ini, siswa yang
merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka cenderung mengalami
kecemasan berlebihan terhadap penampilan fisik mereka. Perasaan ini
dapat mengarah pada kurangnya rasa percaya diri dan kebiasaan
membandingkan diri dengan orang lain, yang memperburuk perasaan
rendah diri. Temuan ini selaras dengan penelitian Rieger dan Touyz
(2006), yang menyatakan bahwa individu dengan Body image negatif
lebih rentan mengalami perasaan rendah diri dalam interaksi sosial, yang
pada akhirnya dapat mempengaruhi kepercayaan diri dan kesejahteraan

mental mereka.
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Wawancara dengan beberapa siswa dalam penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa lingkungan sosial, khususnya interaksi dengan
teman sebaya, memiliki peran yang signifikan dalam membentuk
persepsi mereka terhadap tubuh. Salah satu siswa mengungkapkan
bahwa ia merasa cemas jika berat badannya naik dan lebih memilih untuk
menyendiri karena malu dengan bentuk tubuhnya. Hal ini menunjukkan
bahwa Body image negatif dapat memperburuk perasaan inferioritas,
yang sejalan dengan temuan Grabe et al. (2008) yang menunjukkan
bahwa faktor sosial dan budaya, seperti tekanan teman sebaya, juga
berperan dalam membentuk persepsi individu terhadap tubuh mereka.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Body
image memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Inferiority feeling
pada remaja. Semakin negatif pandangan seseorang terhadap tubuhnya,
semakin besar kemungkinan mereka untuk mengalami perasaan rendah
diri. Hasil ini melengkapi temuan-temuan sebelumnya, seperti yang
ditemukan oleh Cash et al. (2002), yang menunjukkan bahwa citra tubuh
yang negatif berkontribusi pada meningkatnya perasaan inferioritas pada
individu. Oleh karena itu, penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung dan mengedukasi remaja untuk memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap tubuh mereka guna mengurangi dampak negatif terhadap
kesejahteraan psikologis mereka.

. Pengaruh Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada siswa
SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan analisis linier

berganda, ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara

77



variabel Self-compassion (X2) terhadap Inferiority feeling (Y) dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Self-compassion memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Inferiority feeling pada siswa. Analisis data
mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat Self-compassion yang
tinggi cenderung memiliki perasaan rendah diri yang lebih rendah
dibandingkan dengan mereka yang memiliki Self-compassion rendah.
Hal ini dapat dijelaskan oleh kemampuan Self-compassion dalam
membantu siswa untuk menerima kekurangan diri, mengurangi
kecenderungan mengkritik diri sendiri, serta meningkatkan rasa percaya
diri dalam menghadapi tantangan baik di lingkungan akademik maupun
sosial.

Menurut Neff (2003), Self-compassion terdiri dari tiga komponen
utama, yaitu self-kindness (bersikap baik terhadap diri sendiri), common
humanity (menyadari bahwa ketidaksempurnaan adalah bagian dari
pengalaman manusia), dan mindfulness (kemampuan untuk menyadari
pengalaman tanpa berlebihan dalam menilai atau menghindarinya).
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa siswa yang memiliki self-
kindness cenderung lebih mampu menghadapi kegagalan akademik
tanpa merasa minder. Siswa yang memiliki common humanity lebih
memahami bahwa kegagalan adalah bagian dari pengalaman manusia
yang wajar, sehingga mereka tidak merasa lebih rendah dibandingkan
teman sebaya mereka. Selain itu, aspek mindfulness membantu siswa
untuk tidak berlebihan dalam mengidentifikasi diri dengan kelemahan

mereka, yang pada akhirnya mengurangi perasaan inferior.

78



Hasil wawancara dengan beberapa siswa juga mendukung
temuan ini. Salah satu siswa menyatakan bahwa kurangnya dukungan
dari orang tua membuatnya sulit menerima kekurangan diri, sehingga ia
sering merasa minder di sekolah. Seorang siswa lainnya mengungkapkan
bahwa ia sering dibandingkan dengan teman-temannya yang lebih
unggul secara akademik, yang membuatnya merasa tidak berharga.
Temuan ini selaras dengan teori Neff (2007), yang menyatakan bahwa
dukungan dari keluarga serta lingkungan yang positif memiliki peran
krusial dalam membentuk Self-compassion. Siswa yang merasa
mendapatkan dukungan dari keluarga cenderung memiliki tingkat Self-
compassion yang lebih tinggi, sehingga lebih mampu mengatasi
perasaan rendah diri dan tekanan sosial.

Selain itu, penelitian ini juga mengungkap bahwa siswa yang
sering membandingkan diri dengan orang lain lebih rentan mengalami
Inferiority feeling. Dengan demikian, Self-compassion dapat berperan
sebagai faktor pelindung terhadap Inferiority feeling, membantu siswa
untuk menerima diri mereka sendiri tanpa mengalami perasaan rendah
diri yang berlebihan, serta meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil
ini sejalan dengan penelitian Leary et al. (2007), yang menemukan
bahwa individu dengan tingkat Self-compassion yang tinggi lebih
mampu menghadapi stres, memiliki kesejahteraan emosional yang lebih
baik, dan lebih jarang mengalami kecemasan sosial.

Penelitian ini melengkapi temuan sebelumnya, seperti yang
ditemukan oleh Kristin Neff (2007), yang menegaskan bahwa Self-

compassion dapat berfungsi sebagai mekanisme adaptif dalam mengatasi
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perasaan rendah diri. Penelitian Leary et al. (2007) juga mendukung ,
yang menunjukkan bahwa Self-compassion berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan sosial individu, serta dapat
mengurangi kecenderungan untuk merasa inferior dalam perbandingan
sosial. Oleh karena itu, meningkatkan Self-compassion dapat menjadi
upaya penting untuk mengurangi Inferiority feeling di kalangan remaja,
terutama dalam konteks pendidikan.

Kontribusi Body image dan Self-compassion terhadap Inferiority
feeling pada Siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah

Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan analisis linier
berganda, diperoleh nilai F = 8,779 dan P = 0,000, yang lebih kecil dari
0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel Body image (X1) dan Self-compassion (X2) terhadap
Inferiority feeling () secara langsung. Oleh karena itu, Body image dan
Self-compassion secara simultan berpengaruh terhadap Inferiority
feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah.

Berdasarkan nilai koefisien t standar sebesar 0,198, dapat
diartikan bahwa Body image memberikan kontribusi sebesar 19,8%
terhadap Inferiority feeling, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang berada di luar Body image, seperti pengaruh lingkungan
sosial dan pengalaman pribadi siswa. Sementara itu, variabel Self-
compassion memberikan kontribusi sebesar 32,1% terhadap Inferiority
feeling, menunjukkan bahwa tingkat Self-compassion yang tinggi
memiliki pengaruh yang lebih besar dalam mengurangi perasaan rendah

diri pada siswa.
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Hasil penelitian ini mengungkap bahwa baik Body image maupun
Self-compassion memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Inferiority
feeling pada siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa siswa dengan Body image negatif cenderung
mengalami Inferiority feeling yang lebih tinggi, sementara siswa yang
memiliki tingkat Self-compassion tinggi lebih mampu mengatasi
perasaan rendah diri. Body image, menurut Cash & Smolak (2011),
merujuk pada cara seseorang memandang dan menilai tubuhnya sendiri,
baik secara positif maupun negatif. Dalam penelitian ini, siswa yang
merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka cenderung mengalami
kecemasan sosial yang lebih tinggi serta menarik diri dari lingkungan
sekitar, yang pada akhirnya meningkatkan perasaan inferior.

Di sisi lain, Self-compassion berperan sebagai faktor pelindung
terhadap Inferiority feeling. Neff (2003) menjelaskan bahwa Self-
compassion terdiri dari tiga komponen utama, yaitu self-kindness
(bersikap baik terhadap diri sendiri), common humanity (menyadari
bahwa ketidaksempurnaan adalah bagian dari pengalaman manusia), dan
mindfulness (menerima pengalaman tanpa menghakimi diri sendiri
secara berlebihan). Siswa dengan tingkat Self-compassion yang tinggi
cenderung lebih menerima kekurangan diri mereka dan tidak mudah
merasa inferior dalam menghadapi kegagalan atau tekanan sosial.

Penemuan ini juga dapat dikaitkan dengan Teori Self-efficacy
yang dikemukakan oleh Bandura (1997). Self-efficacy merujuk pada
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatasi

tantangan dan mencapai tujuan. Self-compassion dan Self-efficacy saling
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berkaitan, karena individu yang memiliki rasa kasih sayang terhadap diri
sendiri lebih cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi terhadap
kemampuan mereka untuk mengatasi kesulitan, termasuk dalam hal
mengatasi perasaan inferior. Dalam penelitian ini, siswa yang memiliki
tingkat Self-compassion yang tinggi lebih mampu menerima diri mereka,
meningkatkan rasa percaya diri, dan mengurangi perasaan rendah diri
yang berlebihan.

Siswa dengan Self-efficacy yang tinggi juga cenderung lebih
resilien dalam menghadapi kegagalan, serta tidak mudah terpengaruh
oleh standar sosial atau perbandingan dengan orang lain, yang seringkali
menjadi pemicu perasaan inferior. Sebagai contoh, siswa yang memiliki
keyakinan bahwa mereka dapat mengatasi kegagalan akademik atau
tekanan sosial cenderung tidak membiarkan perasaan rendah diri
menguasai mereka. Oleh karena itu, Self-compassion berfungsi sebagai
faktor pelindung yang mendukung pembentukan Self-efficacy, yang pada
gilirannya membantu siswa mengurangi Inferiority feeling.

Hasil wawancara dengan siswa juga mendukung temuan ini.
Beberapa siswa mengungkapkan bahwa kurangnya dukungan dari orang
tua membuat mereka kesulitan untuk menerima diri sendiri, yang
berujung pada perasaan minder dan tidak berharga. Temuan ini sejalan
dengan teori Neff (2007), yang menekankan bahwa dukungan emosional
dari keluarga dan lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk
Self-compassion. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
Body image yang negatif dapat memperburuk Inferiority feeling,

sementara tingkat Self-compassion yang tinggi dapat membantu
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mengurangi perasaan rendah diri dan meningkatkan kesejahteraan
psikologis siswa. Selain itu, Self-compassion dapat memperkuat Self-
efficacy, yang memungkinkan siswa untuk lebih baik mengatasi tekanan

sosial dan akademik, serta meningkatkan kualitas hidup mereka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai Kontribusi Body image dan
Self-compassion terhadap Inferiority feeling pada Siswa SMA Manggala Sakti PP.
Nurul Fattah, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sebagian besar siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah memiliki
tingkat Inferiority feeling dalam kategori sedang, yakni sebesar 54,4% atau
sebanyak 55 dari total 105 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perasaan
rendah diri cukup umum dialami oleh remaja di lingkungan sekolah tersebut,
sehingga memerlukan perhatian khusus dalam hal pengembangan emosi dan
kepercayaan diri siswa.

2. Tingkat Body image siswa mayoritas berada pada kategori sedang (79%)
yang berjumlah 82 orang dari total 105 orang, menunjukkan bahwa banyak
siswa memiliki pandangan yang belum sepenuhnya positif terhadap tubuh
mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa guru dan orang tua perlu lebih aktif
dalam membentuk persepsi tubuh yang sehat, misalnya dengan menghindari
komentar negatif tentang penampilan serta menekankan pentingnya
penerimaan diri.

3. Tingkat Self-compassion siswa juga berada dalam kategori sedang (83,8%)
yang berjumlah 87 orang dari total 105 orang, yang menunjukkan adanya
potensi yang kuat untuk dikembangkan. Guru dan orang tua dapat
memfasilitasi latihan kesadaran diri (mindfulness), dorongan untuk bersikap

lebih ramah terhadap diri sendiri (self-kindness), serta pemahaman bahwa
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ketidaksempurnaan adalah hal yang manusiawi (common humanity) untuk
membantu siswa mengurangi tekanan psikologis.

4. Body image berpengaruh signifikan terhadap Inferiority feeling dengan
signifikansi sebesar 0,032 (< 0,05). Hal ini menegaskan bahwa siswa yang
tidak puas dengan penampilan fisiknya lebih rentan merasa rendah diri. Oleh
karena itu, sekolah dapat mengadakan kegiatan edukatif dan konseling yang
mengajarkan penerimaan diri, serta menumbuhkan budaya anti-body
shaming di lingkungan sekolah.

5. Self-compassion berpengaruh signifikan terhadap Inferiority feeling dengan
signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa Self-
compassion menjadi faktor pelindung penting terhadap perasaan rendah diri.
Guru dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengevaluasi diri tanpa
kritik berlebihan, sementara orang tua dapat membangun komunikasi
empatik yang memperkuat penerimaan diri anak.

6. Secara simultan, Body image dan Self-compassion berpengaruh signifikan
terhadap Inferiority feeling (F = 8,779; sig = 0,000 < 0,05). Secara teoritis,
temuan ini mendukung konsep self-efficacy (Bandura, 1997), yaitu bahwa
kepercayaan terhadap kemampuan diri dipengaruhi oleh persepsi internal
seperti Body image dan kemampuan untuk memperlakukan diri sendiri secara
positif (Self-compassion). Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi
cenderung lebih kuat dalam menghadapi tekanan sosial dan tantangan

emosional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti menyadari bahwa

masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Diharapkan penelitian ini
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dapat memberikan manfaat bagi banyak pihak. Beberapa rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan untuk berbagai pihak adalah sebagai berikut:
1. Bagi Pembaca
Siswa seharusnya menerima diri apa adanya atas tubuh (body)
masing-masing dan berupaya menyayangi diri sendiri secara tepat sehingga
inferiority feeling tidak terjadi.
2. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan diatas diketahui
bahwa siswa SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah berada pada tingkat
Body image, Self-compassion, dan Inferiority feeling yang tinggi. Nantinya
diharapkan sekolah dapat mengintegrasikan program peningkatan untuk
pengembangan diri, serta guru dan orang tua perlu meningkatkan komunikasi
yang suportif, memberikan apresiasi terhadap usaha siswa serta menghindari
perbandingan yang dapat memicu rasa tidak percaya diri. Selain itu layanan
bimbingan konseling di sekolah dapat diterapkan seperti konseling individu,
terapi kelompok atau mentoring sebaya, hal tersebut dapat membantu siswa
dalam membangun rasa percaya diri, dan mengelola stress.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan
variabel-variabel lain yang juga dapat memengaruhi inferiority feeling pada
remaja, seperti dukungan sosial dari teman sebaya, guru, maupun keluarga,
serta gaya pola asuh orang tua dapat membentuk kepercayaan diri dan
persepsi diri anak sejak dini. Variabel-variabel ini dapat memperkaya
pemahaman terhadap faktor internal dan eksternal yang berperan dalam

pembentukan perasaan rendah diri. Selain itu, disarankan agar penelitian
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berikutnya melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan beragam, baik
dari segi usia, latar belakang sekolah (negeri/swasta), maupun wilayah
geografis, agar hasil yang diperoleh lebih generalizable. Peneliti selanjutnya
juga dianjurkan untuk menggunakan pendekatan metode campuran (mixed
methods), yaitu menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Hal ini
dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam, karena selain melihat
hubungan antar variabel secara statistik, peneliti juga dapat mengeksplorasi
pengalaman pribadi siswa secara langsung melalui wawancara atau studi

kasus yang mendalam.



DAFTAR PUSTAKA

Adler, A. (1956). The Individual Psychology of Alfred Adler: A Systematic Presentation in
Selections from His Writings. New York: Basic Books.

Akin, A. (2010). Self-compassion and loneliness. International online journal of educational
sciences, 2(3).

Amalia, L. (2007). Citra Tubuh (Body image) Remaja Perempuan. Jurnal Musawa, 5(4).1AIN
Ponorogo.

Ari Kunto. 2010. Prosedur Penelitian. Rineka Cipta. Jakarta.

Arthur, S. R. & Emily S. R. (2010). Kamus Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Azwar, S. (2018). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta, Indonesia: Pustaka Pelajar
Azwar, Saifuddin. 2009. Metode Penelitian Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Azwar, Saifuddin. 2017. Metode Penelitian Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Bandura, A. (1997). Self-efficacy: The exercise of control. Psychological Review, 84(2), 191-
215.

Bischof, Ledford J.1964. Interpreting Personality Theory. New York: Harper & Row

publishers

Brenner, R. E., et al. (2021). Self-compassion and adolescent mental health: The role of gender
and Body image. Journal of  Adolescence, 87, 1-10.
doi:10.1016/j.adolescence.2021.06.002.

Bruno, F. J. 1989. Kamus Istilah Kunci Psikologis. Yogyakarta: Kanisisus.
Bruno, F. J. 1989. Kamus Istilah Kunci Psikologis.Yogyakarta : Kanisisus

Cash, T. F., & Smolak, L. (2011). Body image: A Handbook of Theory, Research, and Clinical

Practice. New York: Guilford Press.

Cash, T.F., & Pruzinsky, T.2011. Body image: A Handbook Of Theory, Research, And Clinical
Practice. London: The Guilford Press.

Chaplin, J.P. 2004. Kamus Lengkap Psikologi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

88



89

Creswell, J.W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches. SAGE Publications.

Cunha, M., Xavier, A., & Castilho, P. (2016). Understanding Self-compassion in adolescents:
Validation study of the Self-compassion Scale. Personality and Individual
Differences, 93, 56-62. https://doi.org/10.1016/j.paid.2015.09.023

Cunha, M., Xavier, A., & Castilho, P. (2016). Understanding Self-compassion in adolescents:
Validation study of the Self-compassion Scale. Personality and Individual Differences,
93, 56-62. https://doi.org/10.1016/j.paid.2015.09.023

Echois, J. M & Shadily, H. 1992. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta : PT. Gramedia Pustaka

Utama.
Erikson, E. H. (1968). Identity: Youth and Crisis. New York: Norton.

Fadhila, A. H., & Rachmawati, D. A. (2019). Hubungan Antara Status Sosial Ekonomi dengan
Harga Diri  pada Remaja. Jurnal Psikologi, 12(1), 101-110.
https://doi.org/10.22146/jpsi.46934

Festinger, L. (1954). A Theory of Social Comparison Processes. Human Relations, 7(2), 117-
140.
Fodor, Nandor & Frank Gaynor. 2009. Kamus Psikoanalisis Sigmun Freud (terjemahan oleh

Laila Qadrila). Yogyakarta: E-Nusantara.

Gilbert, P., Broomhead, C., Irons, C., McEwan, K., Bellew, R., Mills, A, Gale, C., & Knibb,
R. (2007). Development of a striving to avoid inferiority scale. British Journal
of Social Psychology, 46(3), 633-648.
https://doi.org/10.1348/014466606X157789

Grabe S, Ward LM, Hyde JS. The role of the media in Body image concerns among women: a meta-
analysis of experimental and correlational studies. Psychol Bull. 2008 May;134(3):460-
76. doi: 10.1037/0033-2909.134.3.460. PMID: 18444705.

Hasanah, F. A., & Hidayati, F. (2017). Hubungan antara Self-compassion dengan alienasi pada
Remaja (Sebuah studi korelasi pada siswa SMK Negeri 1 Majalengka). Jurnal
Empati, 5(4), 750-756.

Hirao, K. (2014). Comparison of feelings of inferiority among university students with
autotelic, Average, And nonautotelic personalities. North American Journal of
Medical Sciences, 6(9), 440444, https://doi.org/10.4103/1947-2714.141627



https://doi.org/10.1016/j.paid.2015.09.023
https://doi.org/10.1016/j.paid.2015.09.023
https://doi.org/10.22146/jpsi.46934
https://doi.org/10.1348/014466606X157789
https://doi.org/10.4103/1947-2714.141627

90

Indriani, S. D., & Sutanto, A. (2020). Hubungan Antara Body image dan Perasaan Rendah Diri
pada Remaja. Jurnal Psikologi, 13(1), 25-34.
https://doi.org/10.22146/jpsi.98714

Jalaludin. 1997. Kamus IImu Jiwa dan pendidikan. Jakarta/; CV Majasari Indah

James, G., Witten, D., Hastie, T., & Tibshirani, R. (2021). "An Introduction to Statistical
Learning." Journal of Statistical Software.

Jannah, L. M., Safitri, N., Prasetyo, B., & Syarien, M. (2014). Metode Penelitian

Januar, V. (2007). Citra Tubuh Pada Remaja Putri Menikah dan Memiliki Anak. Jurnal

Psikologi. 3(3). Jakarta: Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma.

Kartono, Kartini. 2005. Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja. Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada.

Kearney-Cooke, A., & Tieger, D. (2015). The relationship between Body image and self-
esteem in adolescents. Journal of Adolescent Health, 56(5), 546-552.

Kuantitatif. In Universitas Terbuka.

Kwan, M. Y. W., et al. (2020). The role of social support in the relationship between Body
image and self-esteem in adolescents. Body image, 34, 140-147.

Lalande, V., Vallerand, R. J., Lafreniére, M. A., Verner-Filion, J., & Miquelon, P. (2017). The
role of self-esteem in the development of Inferiority feelings in adolescence: A
self-determination theory perspective. Journal of Adolescence, 60, 65-76. DOI:
10.1016/j.adolescence.2017.07.001

Lamberson, K. A., & Wester, K. L. (2018). Feelings of Inferiority: A First Attempt to Define
the Construct Empirically. The Journal of Individual Psychology, 74(2), 172—
187. https://doi.org/10.1353/jip.2018.0011

Lauster, P. 1978. The Personality Test. London&Sidney : Pans Book

Leary, M. R,, Tate, E. B., & Allen, A. B. (2007). "Self-compassion and Reactions to Self-
Relevant Events: The Role of Self-Judgment, Self-Kindness, and Common
Humanity." Journal of Personality, 75(4), 893-924. doi:10.1111/j.1467-
6494.2007.00479.


https://doi.org/10.22146/jpsi.98714
https://doi.org/10.1353/jip.2018.0011

91

Lim, M. T. A. F., & Kartasasmita, S. (2018). Dukungan Internal atau Eksternal; Self-
compassion dan Perceived Social Support Sebagai Prediktor Stres. Jurnal muara
ilmu sosial, humaniora, dan seni, 2(2), 551-562.

Lin, Timothy. 1997. Inferiority Complex: “Prevention in Children and Relief from It in
Adults”. [Online]. Tersedia: Http://www.bsmi.org

Lin, Timothy. 1997. Inferiority Complex: “Prevention in Children and Relief from It in
Adults”.

Menzel, J. E., & Carlucci, N. (2018). The relationship between Body image and self-esteem
among adolescents: A  meta-analysis. Body image, 26, 10-20.
d0i:10.1016/j.bodyim.2018.07.001

Mursal. 1976. Kamus [lmu Jiwa dan Pendidikan. Bandung : PT. Alma’Arif

Neff, K & McGehee, P. 2009. Self-ldentity, 225-240. Self-compassion and Psychological

Resilience Among Adolescents and Young Adlts. Psychological Press.

Neff, K. (2003). Self-compassion: Stop beating yourself up and leave Inferiority feeling behind.
New York: Harper Collins.

Neff, K. (2003). Self-compassion: Stop beating yourself up and leave Inferiority feeling behind.
New York: Harper Collins.

Neff, K. (2011). Self-compassion: The Proven Power of Being Kind to Yourself.
HarperCollins.

Neff, K. D. (2003). Development and validation of a scale to measure Self-compassion. Self
and Identity, 2(-), 223-250. doi: 10.1080.

Neff, K. D. (2003). The development and validation of a scale to measure Self-compassion. Self and
Identity, 2(3), 223-250.

Neff, K. D., & Vonk, R. (2009). "Self-compassion Versus Global Self-Esteem: Two Different
Ways of Relating to Oneself." Journal of Personality, 77(1), 23-50.

Ningsih, F., & Setiawan, D. (2020). "Perasaan Inferioritas pada Remaja dan Pengaruhnya

terhadap Kesejahteraan Psikologis." Jurnal Psikologi Remaja, 8(1), 25-32.

Nopiyanti, S., Mubina, N., & Simatupang, D. M. (n.d.). Pengaruh Inferiority feeling Terhadap
Kecenderungan Melakukan Kekerasan Dalam Berpacaran Pada Dewasa Awal
Di Karawang. https://doi.org/10.34012



http://www.bsmi.org/
https://doi.org/10.34012

92

Putri, A. (2019). Tekanan Sosial dan Pengaruhnya Terhadap Perasaan Inferioritas pada Siswa
SMA. Jurnal Psikologi Pendidikan, 7(1), 45-56.

Rachmawati, R., & Zainuddin, Z. (2019). Pengaruh Media Sosial terhadap Kesehatan Mental
Remaja. Jurnal Empati, 8(1), 85-93. https://doi.org/10.14710/empati.8.1.85

Rahmawati, A., & Suryani, A. (2018). Kesejahteraan Psikologis Remaja: Dampak Status
Ekonomi dan Dukungan Sosial. Jurnal Ilmiah Psikologi, 13(3), 89-96.
https://doi.org/10.17509/jip.v13i3.1781

Rieger, E., & Touyz, S. (2006). "The Role of Body image in Adolescent Self-Esteem and

Feelings of Inferiority.” International Journal of Eating Disorders, 39(5), 431-
436. doi:10.1002/eat.20264.

Robinson, John. P, Phillip R. Shaver. & lawrence S. Wrightsman. 1991. Measures of
Personality and Social Psychological Attitudes. United States of America:

Academic press

Safitri, A. (2017). Pengaruh Perasaan Inferior Terhadap Prestasi Belajar Pada Siswa SMA
Negeri X. Jurnal Psikologi Pendidikan, 5(2), 112-124.

Saifuddin, A. (2020). Penyusunan Skala Psikologi (1st ed.). Jakarta: Prenada Media.

Santrock, J. W. (2012). Life span development: Perkembangan masa hidup (Tigabelas).

Jakarta: Erlanga.
Santrock, J.W. (2003). Adolescence: perkembangan remaja

Sawitri, D., & Siswati, S. (2019). Hubungan Antara Self-compassion dengan Psychological
Well-Being pada Perawat Instalasi Rawat Inap RSUD Kabupaten Jombang.
Empati, 8(2), 437-442.

Shen, H., Li, M., & Li, L. (2022). Influence of Social Exclusion on the Inferiority feeling of
Community Youth. In Iran J Public Health (Vol. 51, Issue 7).
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Soegiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (M. Dr. Ir. Sutopo.
S.Pd. Bandung: Alfabeta.

Suryabrata, S. 2007. Psikologi Kepribadian. Jakarta: Rajawali Pres.
Susanti, A., & Anwar, M. (2019). Pengaruh Body image terhadap Kesejahteraan Psikologis
Remaja. Jurnal Psikologi, 7(1), 56-64.


https://doi.org/10.14710/empati.8.1.85
https://doi.org/10.17509/jip.v13i3.1781
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

93

Theresia, S., & Tiatri, S. (2023). The Effect Of Loving-Kindness Meditation Intervention On
Self-compassion In Teachers Of Children With Intellectual Disabilities.
International Journal of Application on Social Science and Humanities Vol. 1,
No. 2, 1396-1406.

Tiggemann, M., & Slater, A. (2014). NetGirls: The Internet, Facebook, and Body image
concern in adolescent girls. International Journal of Eating Disorders, 47(6),
630-633.

Yang, D., Qiu, B., Jiang, J., Xia, Y., Li, L., Li, Y., Luo, L., Liu, X., & Meng, J. (2023).
Development of inferiority-compensation scale among high school students.
BMC Medical Education, 23(1). https://doi.org/10.1186/s12909-022-03979-3

Yessi Marlina dan Yanti Ernalia, “Hubungan Persepsi Body image dengan Status Gizi Remaja
Pada Siswa SMP di Pekanbaru”, Jurnal Kesehatan Komunitas, Vol. 6, No. 2
(2020).


https://doi.org/10.1186/s12909-022-03979-3

LAMPIRAN



Lampiran 1 Surat Izin Pra Penelitian, Penelitian, dan Surat keterangan melakukan
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1. Surat izin pra penelitian
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Kepada Yth.

Kepala SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah
Desa Dadapan, Kecamatan Solokuro, Kabupaten
Lamongan

di Tempat

A /. o laik wa Rah llah wa

Dengan hormat,

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya proses penyusunan skripsi
bagi mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/lbu
untuk memberikan izin melakukan kegiatan observasi pra skripsi,
kepada:

Nama / NIM - LUBNA NAFAHAT ATHIYYAH / 210401110121

Judul Proposal :PENGARUH BODY IMAGE DAN SELF
COMPASSION TERHADAP BODY IMAGE PADA

SISWA
Dosen 1. Dr. lin Tri Rahayu, M.Si., Psikolog
Pembimbing 2. Dr. lin Tri Rahayu, M.Si., Psikolog
Tempat Observasi : SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah
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Model Kegiatan  : Offline

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan kerjasamanya kami
sampaikan terimakasih.

! 1 'alaikum wa Ral lllah wa Barakatuh.

a.n. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik,
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Tembusan:
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2. Para Wakil Dekan;
3. Ketua Jurusan;

4. Arsip.
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Assalamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh.
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Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang,
maka dengan ini kami mohon kepada Bapak/lbu memberikan
kesempatan untuk melakukan penelitian skripsi kepada:

Nama / NIM : LUBNA NAFAHAT ATHIYYAH/210401110121
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Judul Skripsi :PENGARUH BODY IMAGE DAN SELF
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FEELING SISWA
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Halaman

Tembusan:
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2. Para Wakil Dekan;
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Jabatan : Kepala SMA Manggala Sakti PP Nurul Fattah
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Nama / NIM : LUBNA NAFAHAT ATHIYYAH / 210401110121

Judul Proposal : PENGARUH BODY IMAGE DAN SELF COMPASSION TERHADAP
INFERIORITY FEELLING PADA SISWA

Dosen Pembimbing : 1. Dr. lin Tri Rahayu, M.Si., Psikolog
2. Dr. lin Tri Rahayu, M.Si., Psikolog

Tempat Observasi : SMA Manggala Sakti PP. Nurul Fattah

Tanggal :11-10-2024 s.d 12-10-2024

Observasi Model Kegiatan  : Offline

Telah Melaksanakan Penelitian Untuk Tugas Skripsi pada Sekolah Kami di SMA Manggala
Sakti Pondok Pesantren Nurul Fattah Pada Tanggal 11-10-2024 s.d 12-10-2024
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Lampiran 2 Skala Penelitian Body image

Nama/Inisial

Angkatan

Jenis Kelamin

Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri anda.

Keterangan :

1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju

3. S = Setuju

4. SS = Sangat Setuju
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Pilihan Jawaban
NO Pernyataan
STS| TS| S | SS

1 Saya merasa penampilan saya kurang menarik dibandingkan

" | dengan teman-teman lain
2. | Saya merasa ragu dengan penampilan saya
3 Saya selalu memperhatikan penampilan saya dari ujung kepala

" | hingga ujung kaki
4. | Saya tidak peduli dengan penampilan saya
5. | Saya menggunkan skincare unuk menjaga kesehatan kulit saya
6. | Saya membeli pakaian baru agar penampilan saya menarik
7 Saya enggan mengeluarkan uang hanya untuk keperluan

" | penampilan
8. | Saya merasa puas dengan keseluruhan
9. | Saya senang dengan tampilan wajah yang saya miliki
10. | Saya merasa bahwa wajah yang saya miliki kurang menarik
11. | Saya tidak pernah cemas ketika berat badan saya bertambah
12. | Saya merasa khawatir ketika berat badan saya semakin bertambah
13. | Saya menjaga pola makan agar berat badan tidak bertambah
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Saya tidak memperhatikan pola makan saya sehingga berat badan

14. saya bertambah

15. | Saya memiliki berat badan yang seimbang/ideal

16. Saya merasa berat badan saya tidak seimbang dengan tinggi
badan saya

17. | Saya merasa tinggi badan saya sudah ideal

13, Menurut saya tinggi badan saya tidak memenuhi standar tinggi

badan yang dianggap ideal




Lampiran 3 Skala Self-compassion
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Pilihan Jawaban

NO Pernyataan
STS| TS| S | SS
1 Saya cenderung menyalahkan kekurangan dan ketidakmampuan
" | saya.
2. | Saya cenderung fokus pada kesalahan saat terpuruk.
3 Saya yakin bahwa orang lain juga merasa sama saat saya tidak
" | mampu.
4 Saya merasa diasingkan dari lingkungan saat memikirkan
" | ketidakmampuan saya.
5 Saya berusaha bersikap pengertian dan sabar terhadap
" | kekurangan saya.
6. | Saya merasa memiliki banyak kekurangan ketika saya gagal.
7 Saya berusaha melihat kegagalan sebagai hal yang wajar dalam
" | hidup.
8. | Saya cenderung keras pada diri sendiri saat kesulitan.
9. | Saya berusaha tetap fokus meski gagal dalam hal penting.
10 Saya berusaha mengontrol emosi saat sesuatu membuat saya
" | kesal.
1 Saya merasa tidak mampu mengubah kekurangan diri saya
" | walaupun telah berusaha.
12 Saya memberikan perhatian dan kelembutan pada diri saya
" | sendiri saat menghadapi kesulitan besar.
13. | Saya cenderung merasa orang lain lebih bahagia saat saya sedih.
14 Saya berusaha melihat dari berbagai sudut pandang saat
" | mengalami rasa sakit.
15 Saya berusaha melihat dari berbagai sudut pandang saat
" | mengalami rasa sakit.
16. | Saya sering terfokus pada kekurangan diri saya
17. | Saya berusaha tetap fokus meski gagal dalam hal penting.
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Saya cenderung merasa hidup orang lain lebih mudah saat saya

18, berusaha keras.
19. | Saya berusaha mencintai diri sendiri saat saya menderita.
20 Saya mudah terbawa perasaan ketika ada hal yang
" | mengecewakan.
21. | Saya berusaha terbuka terhadap perasaan saat terpuruk.
2 Saya melihat kesulitan sebagai bagian dari kehidupan yang
" | dialami semua orang..
23 Saya cenderung bereaksi berlebihan saat sesuatu yang
' menyakitkan terjadi.
24. | Saya cenderung merasa sendiri, ketika saya gagal.
25 saya yakin bahwa banyak orang merasakan hal sama saat saya

putus asa.




Lampiran 4 Skala Inferiority feeling
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Pilihan Jawaban

NO Pernyataan
1. | Sayaragu menyampaikan pendapat ketika berdiskusi di dalam
kelas

2. | Saya merasa cemas ketika berbicara di depan kelas

3. | Saya sanggup menjalankan tanggung jawab/amanah dari guru

4. | Saya yakin dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar saya

5 Saya merasa tidak ragu dalam mengambil keputusan penting
" | dalam hidup

6 Saya bangga ketika mampu menuangkan ide — ide baru saat
" | bekerja kelompok

7 Saya merasa kemampuan saya belum cukup untuk tampil baik di
" | depan umum

2 Saya jarang menyumbangkan pemikiran kepada teman — teman
" | saat mengerjakan tugas sekolah secara kelompok

9. | Saya kurang pandai di bidang olahraga

10. | Saya mengantuk saat jam pelajaran dimulai

11. | Saya berusaha untuk berpenampilan dengan bersih dan rapi

12. | Saya mampu menyelesaikan tugas dengan cara saya sendiri

13 Saya senang bisa mengembangkan ide yang diutarakan oleh teman

" | saat kerja kelompok
14. | Saya yakin dapat mengerjakan tugas tanpa bantuan teman
15 Saya merasa bodoh dalam pelajaran sekolah dibanding teman —
" | teman sekelas

16. | Saya ragu —ragu menyampaikan ide/gagasan kepada guru

17. | Saya menyelesaikan tugas sekolah tepat waktu

18. | Saya bahagia saat melakukan yang menjadi minat saya

19. | Saya tertekan ketika diberi tanggung jawab oleh guru

20. | Saya kuat dan bertenaga untuk melakukan kegiatan fisik
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21.

Saya merasa bingung menentukan apa yang sebenarnya saya
sukai

22.

Saya tidak terlalu memperhatikan penampilan di situasi
tertentu




Lampiran 5 Hasil Uji Valididtas Body image

Correlations

104

TOTAL
X101 Pearson Correlation .207"
Sig. (2-tailed) .035
N 105
X102 Pearson Correlation 257"
Sig. (2-tailed) .008
N 105
X103 Pearson Correlation .256™
Sig. (2-tailed) .008
N 105
X104 Pearson Correlation .238"
Sig. (2-tailed) .015
N 105
X105 Pearson Correlation 224"
Sig. (2-tailed) .021
N 105
X106 Pearson Correlation 229"
Sig. (2-tailed) .019
N 105
X107 Pearson Correlation 252"
Sig. (2-tailed) .009
N 105
X108 Pearson Correlation .087
Sig. (2-tailed) .376
N 105
X109 Pearson Correlation .239"
Sig. (2-tailed) .014
N 105
X110 Pearson Correlation 426"
Sig. (2-tailed) .000
N 105
X111 Pearson Correlation 216"
Sig. (2-tailed) .027
N 105
X112 Pearson Correlation 219"
Sig. (2-tailed) .025
N 105




X113 Pearson Correlation 279"
Sig. (2-tailed) .004
N 105
X114 Pearson Correlation 213"
Sig. (2-tailed) .029
N 105
X115 Pearson Correlation .201"
Sig. (2-tailed) .039
N 105
X116 Pearson Correlation 445"
Sig. (2-tailed) .000
N 105
X117 Pearson Correlation 232"
Sig. (2-tailed) .017
N 105
X118 Pearson Correlation 454"
Sig. (2-tailed) .000
N 105
TOTAL  Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 105

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Sig. (2ailed) 8 N 3 A O o oo | m o oas | omz| ow | | s R | oo | oo | ms | mes | am | am
N 5| w5 | 5| ms| s | s 05| 5| 8] qos| wms | qos| 05| 5| 108 05| tos| s | 5| 05| s | 5| 5| 18
K219 Pearson Comelation 114 ot | -85 I T RETC R TR R m 7] 0y [ 05| 2 | s -148 1] -ns | a0 138 167 | 288"
Sig. (2ailed) N - | sm| ot me| o | ms | ses | k| s6 | 26| om | oo | M| 4w m | am| o g60 [ s | a2
N Ll 05| 05| 105 o5 | s | 05| s | s | 05| 05| s | 05 05| ms | 05| 5| 05| M0 5| 5| s
K220 Pearson Conelation | -n57 | 200 [ 2507 EITH T S TN T N TS T 108 166 182 7 | -6 RETN IETEH BT DESED -025 106 | 253
Sig. (2alled) L] 0t oo 04| o0 | s | ges | B7 | s | o5 | g | o9 063 | 4ms | e | 7| 0w 8 | s 9| | o
N 5| o5 | s | s | o5 | wos | wos| 105 es| 05| tos | wes | e | q0s | tes| o5 | 05| wes | o5 s | 105 105 5| 5| 108
X221 Pearson Conelation [} oo | ose | -oee 047 95 185 055 125 05 | b0 | -0%9 N T T G 150 03 | 266
Sig. (2alled) s | mE | 4| s | e o2 | a3 | 3| s | s | | s am | o7 | a0 oo | o 100 16| 68| 08
] ws| s | 5| s | s 5| s | w05 s | s | 05| 05| ws| w05 5| | 108 05| 10 5| 5| ws| s
X121 PearsonConelaion | 166 057 | o185 | 227 | -0m0 u5 | 3 | an | e | am A E i DO ECIEEE
Sig (2-ailed) 1t | | | s o o0 | 8| e8| me | me| s | 48| 00| a4 0 | o0 ] 2| o3| | am
N w5 | s | 5| ms| s 05| s | w05 w5 | o5 | 05| 5| s | 05| ros| wes | o5 | w5 | s | s | 05| 15| s | s
X123 PearsonConelaion | 219 oar | 006 | -39 | -0m BC | mC | o] om 155 -7 | am | a7 | s I G
Sig (2-ailed) s | s | s | ome| s oo | om | s Tm | aE| o 12| o0 | om | s | ms | os2| om0 00 ge | o |
N w5 | s | 5| ms| s 05| s | w5 s | s | 05| s wes| 05| ros| wes | s w5 | s | s | 05| 15| s | s
X2t PearsonComelaton | 211 | o om0 | -ow 9 | | am | oe | oss | e | me | 3 | w7 | o3 | o] | amn 197 BEED
Sig. (2ailed) JE] 83| 4m | om | AW 2| me| am| s | sm| e | 9| o | ot | 7 H60 [ e | || 05 | am
N 5| s | 5| ms| s 05| 5| 8] qos| s | 5| s s | 08| 10 05| 5| s 05| s | 5| 5| 18
25 PearsonComelation | 3™ | o130 [ 0w [ oams | md R ES 17 6 [ -tm S 068 | -mse 167 108 038 T S
Sig. (2ailed) | oaes | 0| w2 | 0@ 065 | o0 | e | &0 | o8| g% | aee | oz | a5 | 3w o0 | 2| em | am| o oom | o it
N 5| s | 5| ms| s 05| 5| 8] qos| s | 5| s s | 08| 10 5| s| 8] 5| | 105 15
TOTAL  Pearson Carelation | 268 T T TR wh | omT | omeT| 3| " | s | s | e [ oam” | am” G D 1
Sig. (2alled) we | 0w | ooo| oo | om0 il o | w0 | oo | moo| oo o | go2| o0 oz | o8| o8| w0 | b2
N w5 | o5 | 5| s s | s 05| s | 05 o5 | wos | s | s s | 0| o 5| s | w05 w5 | s | w0s 105

* Coelation s significantathe 0.05 vel (24aled)
* Corelation s signifeart atthe D.0f level (2 tale)
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Lampiran 7 Hasil Uji VValiditas Inferiority feeling

Correlations

TOTAL

Y Pearson Correlation 222"
0 Sig. (2-tailed) .023
1 N 105
Y Pearson Correlation 294"
0 Sig. (2-tailed) .002
2N 105
Y Pearson Correlation 406"
0 Sig. (2-tailed) .000
3N 105
Y Pearson Correlation .253"
0 Sig. (2-tailed) .009
4N 105
Y Pearson Correlation .340™
0 Sig. (2-tailed) .000
5 N 105
Y Pearson Correlation 212"
0 Sig. (2-tailed) .030
6 N 105
Y Pearson Correlation 2117
0 Sig. (2-tailed) .031
7N 105
Y Pearson Correlation .209"
0 Sig. (2-tailed) .033
8 N 105
Y Pearson Correlation .210°
0 Sig. (2-tailed) .031
9 N 105
Y Pearson Correlation .208"
1 Sig. (2-tailed) .033
0N 105
Y Pearson Correlation 246"
1 Sig. (2-tailed) 011
1N 105

Pearson Correlation 229"

Sig. (2-tailed) .019



YN

1 105
2

Y Pearson Correlation .203"
1 Sig. (2-tailed) .037
3N 105
Y Pearson Correlation .349"
1 Sig. (2-tailed) .000
4N 105
Y Pearson Correlation 311"
1 Sig. (2-tailed) .001
5 N 105
Y Pearson Correlation 244"
1 Sig. (2-tailed) 012
6 N 105
Y Pearson Correlation 232"
1 Sig. (2-tailed) .017
7N 105
Y Pearson Correlation 232"
1 Sig. (2-tailed) .017
8 N 105
Y Pearson Correlation 197
1 Sig. (2-tailed) .044
9 N 105
Y Pearson Correlation 252"
2 Sig. (2-tailed) .009
0N 105
T Pearson Correlation 1
O sig. (2-tailed)

T N

A 105
L

*%

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 8 Hasil Uji Reliabilitas Body image

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?

Total

105

0

105

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.642

17
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Lampiran 9 Hasil Uji Reliabilitas Self-compassion

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

105
0

105

100.0
.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.621

25
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Lampiran 10 Hasil Uji Reliabilitas Inferiority feeling

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid

Excluded?®

Total

105

0

105

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.685

20
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Lampiran 11 Hasil Kategorisasi data

Kategorisasi data variabel Body image

KATEGORI
Cumulative
Fregquency | Percent | Valid Percent Percent
Walid REMDAH 1 1.0 1.0 10
SEDAMNG a2 781 781 780
TINGGI 22 21.0 21.0 100.0
Total 108 100.0 100.0
Kategorisasi data variabel Self-compassion
KATEGORI
Cumulative
Fregquency | Percent | Walid Percent Percent
Walid REMDAH 1 1.0 1.0 1.0
SEDAMNG ar 8249 82.9 838
TINGGI 17 16.2 16.2 100.0
Total 104 100.0 100.0

Kategorisasi data variabel Inferiority feeling

KATEGORI
Cumulative
Freguency Percent | Valid Percent Percent
Valid  SEDAMNG 55 52.4 52.4 524
TINGGI a0 47.6 47.6 100.0
Total 108 100.0 100.0
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Lampiran 12 Hasil Analisis Data

A. Uji Deskriptif

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
X1 105 63.00 610.00 | 478.4095 74.39004
X2 105 50.00 §80.00 67.1048 7.305086
¥ 105 72.00 | B200.00 | 5840.6857 818.80030
Valid M {listwise) 105

B. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnowv Test

Linstandardiz
ed Residual
M 105
Mormal Parameters®® Mean 382681217
Stol. Deviation g810. 7568367
Most Extrerme Differences Ahsolute 064
Fositive 054
Megative -.0649
Test Statistic 0649
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°d
C. Uji Linieritas
Hasil Uji Linieritas X1 ke Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Inferiority feeling Between (Combi | 47671269.86 1833510.3
_ 26 3.564| .000
* Body image Groups ned) 7 79
Linearit | 18311890.86 18311890.
1 .197| .000
y 4 864
Deviati
on from | 29359379.00 1174375.1
25 2.283| .352
Linearit 3 60
y
Within Groups 40124904.76 28 514421.85
2 6
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Total 87796174.62
104
9
Hasil Uji Linieritas X1 ke Y
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Inferiority feeling  Between (Combi 52736555.5 1883448.
28 4.083| .000
* Self- Groups ned) 81 414
compassion Linearit 67873.61
67873.613 1 147 .702
y 3
Deviatio
n from 52668681.9 1950691.
27 4.229| .058
Linearit 68 925
y
Within Groups 35059619.0 26 461310.7
48 77
Total 87796174.6
104
29
D. Uji Multikolinieritas
Collinearity Statistics
Model Tolerance WIF
1 Body Image 860 1.042
Self-Compassion 860 1.042

E. Hasil Uji Hipotesis (Regresi Linier Berganda)
Coefficients™

Standardized
LInstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Errar Eeta t Sig.

1 (Constant) 26.420 7.886 3.350 0o
X1 228 105 a8 2,169 03z
X2 332 .08z A 3510 0o

a. Dependent WVariahle:
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Lampiran 13 Google form

I
I-Jv 8 Penciti e At S5 _

€ > C (%5 docsgoogle.com/forms/d/1bxhinwwFjE-eqjhLaUQES11H3_1BW4yHwiHOACI6vI8/edit B x @ :

a Penelitian Tugas Akhir Skripsi [J ¥r e @ v e o & ‘DiP"b"kaSikB" !_.‘:l H Q

Pertanyaan  Jawaban @ Setelan

Eagian 1dari 4 @
Penelitian Tugas Akhir Skripsi N
T
B I U e Y [m
Kepada Yth,
Para Responden ©
=
(=]
Assalamualaikum wr wb.
Saya Lubna Nafahat Athiyyah Mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. @
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Lampiran 14 Hasil Spreadseet

_ e e _

€ > C 25 docs.google.com/spreadsheets/d/1uVs-g_INtm22tToW29DV1 WKszWUBFvgjGOKAvFrigZg/edit?resourcekey=8gid=141413995#gid= 141413995 * o i
Penelitian Tugas Akhir Skripsi (Jawaban) +# b & D & o- @ e e =
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan
Q 6 o & F 100% - |$ % O 0 ©|Rboo ~ |—[10]+|[B I & A B i - H-A- ~
Al ~ | fx Timestamp
B c D E - F <]

1 | v v Sekolah v v 1.Saya ragu menyampaikan pendapat ketika ~ 2. Saya merasa cemas ketika berbicara dide; « 3. Saya sangg
4 Adinda febri aurellia adindaaurellia762@gmz SMA Manggala Sakti FF X 2 3

5 Muhamad Rizky nur ridh lellemaeellle@gmail.cor SMA Manggala Sakti PF X1 1 3

6 Alpa @gmail.c SMA Sakti PP X 4 1

7 El_suhandoko whempyhotman@gmail SMA Manggala Sakti PF X1 3 3

3 Fakhri Kautsar Ahmada  fakhrikautsar76@gmail. SMA Manggala Sakti PP X1l 3 1

9 Ahmad Qushay Al Aidar h con SMA la Sakti PF X1 2 2

10 Adikece jafariad il.com  SMA Sakti PF XI 3 3

1 Elita dwi lestari adindaaurellia762@gmz SMA Manggala Sakti PF X 3 4

12| Aida nailal husna Flash.samsung.666@gn SMA Manggala Sakti PF XII 3 4

13 nur vinda hamidah indahamidal SMA la Sakti PF X1 3 3

14 Maya batri 1gil.com  SMA Sakti PF XII 1 1

15 ALFAN alfannurtaufik@gmail. cc SMA Manggala Sakti PF X 3 2 -

+ =  [EFormResponses1 ~ <
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Lampiran 15 Dokumentasi Penelitian

i 5” !Ml |

f
\
P
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Lampiran 16. Hasil Turnitin

i <Tw
SKRIPSI LUNA TURNITIN.docx
ORIGINALITY REPORT Iptfcrﬁlbdcom <1 .
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1 8% 17% 6% 4y, [ <Tw
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
!des.semanticscholar.org <1 ”
PRIMARY SOURCES Intemes Source.
1] etheses.uin-malang.ac.id S aubmited e UINWalsenED <1
. ) 8 ” §iru‘q”akremd\kbud.go.id <1 ”
repository.uin-suska.ac.i
o Tw o
repositori.uin-alauddin.ac.id <‘| %
eprints.walisongo.ac.id 1
Bl nternet Source % ¥y digilib.uns.ac.id T
eprints.iain-surakarta.ac.id X i i
m'm.m.‘.. " <1 % 21 Kf”eﬁail‘tl?ry.unlbos,ac.;d <1 %
repository.ub.ac.id
ool <1y

] Py} Hidayatul Fitri, Dyta Setiawati Hariyono, Ghea <
1 23d9k.(0lﬂ <1 % 2] Amalia Arpandy. "Pengaruh Self-Esteem 1%
L Terhadap Fear Of Missing Out (Fomo) pada
Generasi Z Pengguna Media Sosial", Jurnal

HH

Hspaea s <1 Psikologi, 2024
; M www.coursehero.com
Q .scribd. - | <
 esscribd.com e, [t Tw
p¥] Submitted to Universitas Pendidikan <1 %
eprints.mercubuana-yogya.ac.id Indonesia
[ <% Susent Paper
n brianbie.wordpress.com <1 %
I core.ac.u
26 I <Tw
i e digilib.uin-suka.ac.id
daagimwilto <1u <1
- 5 5 (ve‘pczé{tor.y.ubharajaya.ac.id <1 %
‘r’EE?‘sﬂlf?‘r’y‘radenlntan.ac.ld <1 % Intenet Source
P Submitted to UIN Sultan Syarif Kasim Riau
3 | e 29 S y <1
ejournal.umpri.ac.i
Internet Source <1 % repository.unika.ac.id <‘| %
Internet Source
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